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ABSTRAK

Mahmudah, Hurrotul. 2008Manajemen Hubungan antara Madrasah dengan
Masyarakat dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikatudi Sample di
Madrasah Tsanawiah MalangSkripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam.
Fakultas Tarbiyah. Universitas Islam Negeri Malabgs.H.M. Djumransjah,
M.Ed.

Pada dasarnya, proses penyelenggaraan pendidikgantieng pada
kualitas dan kuantitas komponen manusiawi, fasilidana dan perlengkapan
pendidikan. Dalam kaitan ini pengaruh tingkat [sfpasi masyarakat sangat
besar. Karena itulah hubungan pengaruh timbal beitara tingkat parisipasi
masyarakat dengan kualitas proses penyelenggaesaidgkan, menuntut adanya
hubungan yang harmonis antara madrasah dengan naleslysebagai upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Dalam kondisi sekgrdvampir tidak terlepas
dari peran serta masyarakat. Dari hubungan keduargraipakan suatu upaya
atau cara interaksi sosial yang dilakukan oleh asadr dengan masyarakat untuk
mencapai tujuan yakni menjadikan pendidikan madiragmg berkualitas dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dalam dungidgean persaingan mutu
sangat ketat. Oleh karena itu lembaga pendidikamsharus berusaha memenuhi
harapan pelanggan yakni masyarakat. Untuk dapaget&inui keinginan, cita-cita
serta harapan masyarakat lembaga pendidikan helais snenjalin komunikasi
serta kerjasama yang konstuktif dan efektif dengasyarakat untuk membangun
generasi yang unggul dan berkualitas. Lembaga giadi yang dapat memenuhi
kebutuhan serta tuntutan masyarakat merupakakagidembaga yang unggul.
Lembaga yang menerapkan teknik-komunikasi komunikdemi upaya
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah tentutditkan manajemen yang
mengetahui dan menjalankan strategi dan tehnikkahmuk menjalin hubungan
dengan masyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apggng dilakukan,
serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambatirbdsah Tsanawiyah
Surya Buana Malang dalam me-Manaj Hubungan antasarddah dengan
Masyarakat sebagi upaya meningkatkan mutu pendidikanadrasah. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metadeelitian deskriptif kualitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dkak yang
dilakukan Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malantandame-Manaj
hubungan antara madrasah dengan masyarakat datya oEningkatkan mutu
pendidikan di madrasah adalah dengan menerapkaminij@tkan kualitas
pembelajaran, program dan tenaga pendidik, Mempatkan kreasi-kreasi
siswa-siswi kepada masyarakat atau ke luar lemlaigaVenjalin hubungan
dengan orang tua siswa, Menjalin hubungan dengambdga pendidikan lain,
Menjalin hubungan dengan instansi pemerintah maupwasta, Menjalin
hubungan dengan masyarakat pada umumnya, Membedaa mengambil
manfa’at dari hubungan untuk menunjang kegiatarsgggpembelajaran yang
berkualitas. Adapun faktor pendukungnya yaitu: Segatnya kinerja para guru



terutama wakil kepala sekolah dan semua pihak walagdi MTs Surya Buana,
Intensitas pertemuan dan koordinasi yang baik antang, Saling memberikan
Supportsatu sama lain dalam mengembangkan lembaga pkalitdTs Surya
Buana. Sedangkan faktor yang menghambat dalam ueasebut antara lain:
minimnya dana yang dimiliki oleh lembaga ini nandengan adanya manajemn
yang baik sekolah ini dapat memanfaa’'tkan dana wgalagdengan ma ksimal.

Kata Kunci: Manajemen, Masyarakat, Madrasah, Mutu



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Madrasah yang akhir-akhir ini populer dengan seba&bagai sekolah
umum berciri khas agama Islam keberadaanya semdigiarhitungkan
masyarakat. Performa akademik madrasah yang baik bahkan setiap
berkompetisi dengan sekolah umum, beberapa prestasakademik yang
akhir-akhir ini berhasil diraih dari tingkat lokdlingga nasional, peserta
didiknya yang berasal dari berbagai latar belakpegdidikan serta lapisan
masyarakat yang beragam hingga bangunan fisik g baik, semua ini
menunjukkan bahwa madrasah sekarang jauh lebih taik masa-masa
sebelumnya.

Berbagai kemajuan yang berhasil dicapai madragak shun 1990-
an hingga sekarang, inilah yang mengundang perhatissyarakat.
Memperhatikan berbagai keberhasilan yang dicapairasah agaknya tidak
berlebihan kalau tahun 1990-an dianggap sebagaebangkitan madrasah.

Kelebihan madrasah dari sekolah umum, secara formadrasah
memberikan pengetahuan umum dengan perspektif lakggs, sementara
pengetahuan agama yang diberikan madrasah jaum beisiar dari sekolah
umum. Kelebihan secara formal ini kalau dikelol@asa baik tentu bisa

menjadi keunggulan madrasah dibandingkan sekolalmutainnya. Hal ini

2 Khozin, et.alManajemen Pemberdayaan Madrasé@lalang: UMM, 2006), hal. 4



tentu sejalan dengan kecenderungan masyarakat yaegakin
mendambahkan dan mengedepankan religiubitas.

Kecenderungan di atas hendaknya dapat ditangkapsukhya oleh
para pengelola madrasah lebih-lebih di perkotaamsd@lannya kemudian,
bagaimana madrasah mengelolah kelebihannya hingggadi unggul, dan
menjadikan pendidikan-pendidikan agamanya sebalgaitambah yang tidak
bisa diberikan sekolah umum.

Kita tidak menutup mata bahwa tuntutan masyarak&arang ini
antara lain demokratisasi pendidikan yang memupbknya tingkah laku
peserta didik yang demokratis, hubungan yang deatiskantara guru dan
peserta didik demi perkembangan berpikir yang Krepéndidikan agama
yang membentuk nilai-nilai moral serta memperkuadtan dan takwa,
menguasai IpTek, serta memupuk kerjasama dalanaipges) sebagaimana
yang dituntut oleh masyarakat umum.

Semua hal tersebut di atas merupakan nilai-nilagy&dak asing bagi
kehidupan madrasah. Namun demikian, nilai-nilasgbut telah cenderung
menghilang dan diarahkan kepada uniformitas yargntit oleh sistem
pendidikan yang yang diselenggarahkan oleh perad¢rigang sentralistis.
Oleh sebab itu reposisi madrasah yang ditujukaradepberkembangnya

identitas lembaga tersebut yang pada akhirnya adeahirkan pribadi peserta

3 Ibid., hal. 5



didiknya yang mempunyai identitas karena pembirmaadrasah dengan ciri
khas.

Beberapa pengelola madrasah yang sadar terhadaipifesi ini dan
dapat menangkap kecenderungan masyarakat yaknikisenmeenguatnya
kesadaran keberagamaan maka madrasahnya dapanhbarkgpesat, karena
orang tua cenderung memilihkan sekolah untuk ptpeterinya yang dapat
memberikan pengetahuan memadai sekaligus dapatnarakan nilai-nilai
agama.

Hal di atas seakan menunjukkan bahwa kemunculanrasaid
memang sebagai wadah untuk menampung kecenderumgesyarakat,
artinya madrasah akan lebih kokoh ketika madrasamimangun relasi yang
erat dengan masyarakat terlebih ketika kita meliheigsi sekolah atau
lembaga pendidikan dalam masyarakat antara lain:

1. Mencerdaskan kehidupan bangsa

2. Membawa pembaharuan bagi perkembangan masyarakat.

3. Melahirkan warga masyarakat yang siap dan dibekalgi

kepentingan kerja di lingkungan masyarakat.

4. Melahirkan sikap positif dan konstruktif bagi wargesyarakat,

sehingga tercipta integrasi sosial yang harmonisndah-tengah

masyarakat.

“H. A. R. Tilaar Paradigma Baru Pendidikan Nasion&llakarta: Rineka Cipta, 2004),
hal. 173

® Fuad IhsanDasar-Dasar KependidikargJakarata: PT Adi Mahasatya, 2005) hal,
981997



Madrasah Tsanawiyah (MTs) Surya Buana Malang sadatu
madrasah yang sedang berkembang dan yang berusamgintegrasikan
antara pendidikan umum dan pendidikan Islam, yaggara tidak langsung
menunjukkan bahwa madrasah akan dapat memenuhiukeloumasyarakat.
Namun seperti hal di atas bahwa menjadikan madrsshhgai wadah yang
menampung kecenderungan masyarakat tentu seyogyaenyia madrasah
untuk terus merapatkan diri dan memanaj hubungargade masyarakat
sehingga nantinya dari adanya hubungan yang baik diharapkan dapat
mendukung proses untuk menjadi madrasah yang bermut

Dari berbagai pengamatan dan analisis, sedikigetiga faktor yang
menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami pemitagk secara merata.
Pertama kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasimesiggunakan
pendekatareducational production functiogang tidak dilaksanakan secara
konsekuenKedua penyelenggaraan pendidikan dilakukan secaraadisiiit,
sehingga madrasah sebagai penyelenggara pendihkaat tergantung pada
keputusan birokrasi, yang kadang-kadang kebijakamy ydikeluarkan tidak
sesuai dengan kondisi madrasKletiga, peran serta masyarakat, khususnya
orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendiditamaeni sangat minirf.

Partisipasi masyarakat pada umumnya selama irh ledmyak bersifat
dukungan dana, bukan pada proses pendidikan (péagamkeputusan,
monitoring, evaluasi, dan akuntabilitas). Berkaitdangan akuntabilitas,

madrasah tidak mempunyai beban untuk mempertanggualkan hasil

® Abdurrahman Salefladrasah dan Pendidikan Anak Bangsa Visi, Misi A&si
(Jakarta: Grafindo Persada, 2005) hal 249



pelaksanaan pendidikan kepada masyarakat, khususrayey tua siswa,
sebagai salah satu pihak utama yang berkepentiegagan pendidikah.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pembargpendidikan
bukan hanya terfokus pada penyediaan fakiput pendidikan, tetapi juga
harus lebih memperhatikan faktor proses pendidikaput pendidikan
merupakan hal yang mutlak harus ada dalam batas-batentu, tetaphput
tersebut tidak menjamin dapat meningkatkan mutudidé@an secara
otomatis.

Menyadari hal tersebut, pemerintah telah melakukapaya
penyempurnaan sistem pendidikan, baik melalui pemagperangkat lunak
(soft warg@ maupun perangkat kergbard ware). Diantara upaya tersebut,
antara lain dengan dikeluarkannya Undang-Undangdi&f dan 25 Tahun
1999 tentang Otonomi Daerah, yang secara langsangeihgaruh terhadap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikdia. $®belumnya
pengelolaan pendidikan merupakan wewenang pusatka mdengan
berlakunya undang-undang tersebut kewenangan bgyada pemerintah
daerah, kota/kabupaten.

Dengan diberlakukannya sistem pendidikan tersemada dasarnya
merupakan kesempatan bagi lembaga pendidikan umierkgelola sendiri
lembaga pendidikannya tanpa ada campur tangan pdsmierintah secara
menyeluruh. Akan tetapi, untuk dapat melaksanakanpgriu didukung

sumber daya manusia yang berkualitas dan mampikibelgngan sistematis.

’ Dit.DikdasmenManajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madraggiku | Konsep dan
Pelaksanaan (Jakarta, 2001). hal.1-2.



Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa upayéngkatan mutu
pendidikan bukan merupakan upaya semata tetaps lmaamjadi komitmen
semua pihak yang terlibat di dalamnya. Semangabéniaku bagi semua
lembaga pendidikan termasuk Madrasah.

Demi upaya meningkatkan Mutu Pendidikan di Madragaig telah
dijelaskan di atas sudah seharusnya pihak-pihalg y@nkait di dalam
Madrasah untuk benar-benar memeperhatikan sumbdresuyang terkait,
dan tentu dibutuhkan manajemen yang baik jugaidp&bmponen termasuk
bagaimana cara me-manaj hubungan antara madrasefandenasyaraki.
Untuk itu penulis lebih lanjut akan membahas temtan’Manajemen
Hubungan antara Madrasah dengan Masyarakat dalanndkatkan Mutu

Pendidikan Studi Sample di Madrasah TsanawiyaheSBoana Malang*

B. RumusanMasalah
1. Bagaimana Manajemen Hubungan antara Madrasah devigayarakat
Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs yauBuana
Malang?
2. Apa saja faktor-faktor Pendukung dan Penghambatajdaren Hubungan
antara Madrasah dengan Masyarakat dalam Meningkatikéutu

Pendidikan di MTs Surya Buana Malang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:



1. Untuk Mengetahui Manajemen Hubungan antara Madrasatgan
Masyarakat di MTs Surya Buana Malang

2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambatajdmen
Hubungan antara Madrasah dengan Masyarakat di 3difga Buana

Malang

D. KegunaanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka dapdaskign
manfaat penelitiannya, sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapatangah
khazanah keilmuan terutama kepada pihak Madrasalamd
mempererat hubungan dengan masyarakat

2. Secara praktis, dapat bermanfaat bagi pembacayradmnya
maupun para manajer khususnya agar menyadari betapa
pentingnya upaya peningkatan hubungan yang erafjaden
masyarakat.

3. Secara Instruktisional/ kelembagaan, dapat digunaedagai
sumbangan pemikiran atau sebagai bahan masukark untu
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan pihak
Madrasah dan juga sebagai dasar untuk mengamhikusgm

di masa yang akan datang.



F. SistematikaPembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran glalzabssstematis
tentang pembahasan yang terdiri dari beberapaAztapun dalam skripsi ini
terdiri dari enam bab, yaitu:

Bab PertamaMerupakan pendahuluan yang berisi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian damkeg penelitian, metode
penelitian dan sistemetika pembahasan.

Uraian dalam bab | ini dimaksudkan untuk memberik@ambaran
secara umum tentang isi keseluruhan skripsi sed#bde pendekatan yang
digunakan dalam pembahasannya.

Bab Keduapada bagian ini merupakan kajian pustaka mengenai
manajemen pendidikan madrasah, fungsi-fungsi maraje pendidikan
madrasah, visi dan misi madrasah, mutu pendidikadrasah, prinsip-prinsip
mutu pendidikan madrasah, peningkatan mutu peratiddé madrasah, peran
madrasah dalam masyarakat dan peran masyarakatmaagasah, manfa'at
hubungan timbal balik antara madrasah dengan nmalsyapembahasan pada
bab Il ini dimaksudkan sebagai konsep dasar dakmbphasan-pembahasan
selanjutnya.

Bab Ketiga membahas metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini. Di dalamnya berurut Pendiskripsikéentang pendekatan
penelitian, jenis penelitian dan sumber data, tékippengumpulan data dan

tekhnik pengolahan data.



Bab KeempatMembahas laporan hasil penelitian, yang berisikan
Diskripsi Obyek Penelitian, Penyajian Data dan Asml Data tentang
Manajemen Hubungan Madrasah dengan Masyarakat adirddah Surya
Buana Malang.

Pembahasan dalam bab empat ini dimaksudkan seljagaban
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan daldmdndahuluan.

Bab KelimaBab ini merupakan pembahasan hasil penelitian {&lab
dikemukakan pada bab lima

Bab Keenamadalah bab terakhir yang berisikan kesimpulan,nsara
saran, daftar rujukan, dan lampiran-lampiran.

Dari sistematika pembahasan sebagaimana yang uédiatas, maka
penulis pergunakan sebagai pedoman pokok dalam giersén dan
penyusunan skripsi lebih lanjut sehingga dapatekesaikan dengan baik

sesuai dengan apa yang telah diharapkan sejakaemul



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
D. Manajemen Pendidikan Madrasah
1. Manajemen Pendidikan Madrasah
Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, deofesi. Dikatakan
sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena manajemgmamtiang sebagai suatu
bidang pengetahuan yang secara sistematik beruosammahami mengapa dan
bagaimana orang bekerjasama. Dikatakan sebagaiolaat Follet karena
manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara demg@agatur orang lain
dalam menjalankan tugas. Dipandang sebagai prd&d@s®na manajemen
dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai spegstasi manajer, dan

para profesional dituntun oleh suatu kode &tik.

Menurut G.R Terry

Manajemen merupakan suatu proses yang khas yatig tari tindakan-
tindakan  perencanaan, pengorganisasian, menggearakkdan
mengendalikan, yang dilakukan untuk menentukarasamtuk mencapai
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan melamanfaatan sumber
daya manusia dan sumber daya Iain"hya.

Menurut Jhon D. Millet

"Manajemen adalah proses pembimbingan dan pembéasilitas terhadap
pekerjaan orang-orang yang terorganisir dalam ketkmformil untuk
mencapai suatu tujuan yang dikehendaki.”

8 Nanang Fattal,andasan Manajemen PendidikgBandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
hal. 1

® Malayu S.P HasibuaManajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalahgkarta: CV. Haiji
Mas Agung, 1990Dp.cit, him.2-3.

9 Sukarnapasar-Dasar Manajemer§Bandung: CV. Mandar Maju, 1992), him. 2



Dari definisi di atas dapat diambil suatu kesimputahwa manajemen
adalah suatu tindakan perbuatan seseorang yangkbernyuruh orang lain
mengerjakan sesuatu melalui usaha pertambatanifiumgsi dalam proses
perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan dan rpaigen dan proses

penggunaan sumber daya anggota lainnya untuk mairtcgyean.

2. Fungsi-fungsi Manajemen Pendidikan Madrasah

Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokging
ditampilkan oleh seorang pimpinan, yaitu; perenaanaPlanning,
pengorganisasian Ofganizing, pemimpinan lleading, dan pengawasan
(Controlling). Oleh sebab itu, manajemen diartikan sebagai epros
merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan mealjemd upaya
organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan ismganercapai secara

efektif dan efisiert!

a. Perencanaan Planning)
Mulyasa mengemukakan bahwa "perencanaan merupakaaspyang
sistematis dalam pengambilan keputusan tentangakard yang akan

dilakukan pada waktu yang akan datatfg.”

Sedangkan menurut G.R Terry,

Perencanaan ialah pemilihan dan penghubungan fiaki@- serta
perbuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan/asismsisi untuk

masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan da

1 Nanang FattatQp.cit, him.1
12 Mulyasa,Manajemen Berbasis Madrasah; Konsep, Strategi, Baslementasi, Op.git
him, 20.



merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan uniakcapai hasil

yang diinginkan®®

Perencanaan merupakan tindakan menetapkan tertifiblu apa
yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannyayamaharus dikerjakan
dan siapa yang mengerjakannya. Perencanaan seagagdjsebut jembatan
yang menghubungkan kesenjangan atau jurang argada#in masa kini dan
keadaan yang diharapkan terjadi pada masa yang @&@amg. Meskipun
keadaan masa depan yang tepat itu sukar diperkira&iena banyak faktor
diluar penguasaan manusia yang berpengaruh terlradapna, tetapi tanpa
perencanaan kita akan menyerahkan keadaan padayarasakan datang itu

kepada kebetulan-kebetulan.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan perencaneadidikan
adalah keputusan yang diambil untuk melakukan kadaselama waktu
tertentu (sesuai dengan jangka waktu perencanagar) @enyelenggaraan
sistem pendidikan menjadi lebih efektif dan efisiaerta menghasilkan
lulusan yang lebih bermutu, dan relevan dengan tkélan pembangunan.
Dalam kaitan ini cara-cara menyelenggarakan pekatidbaik yang bersifat
formal, nonformal, maupun informal merupakan kemiakomplementer di

dalam suatu sistem pendidikan yang tunggal.

Pendidikan formal yang dimaksud yaitu sistem yaagdemmbaga,
bertingkat dan mempunyai struktur hierarkis yangnoag&up jenjang

pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Pendidfkamal ini merupakan

13 SukarnaQp.cit, him. 10



sistem yang dewasa ini masih dianggap sebagapesmgmmpaian pendidikan
yang paling tinggi. Pendidikan nonformal yaitu lagn belajar secara
sistematis dan teratur yang dilakukan diluar madrasertujuan memberikan
aneka ragam kegiatan belajar yang langsung berstargklengan pekerjaan.
Sedangkan pendidikan informal merupakan prosesigikad yang tidak

terorganisir dan berlangsung seumur hitfup.

b. Pengorganisasian@Qrganizing

Pengorganisasian adalah fungsi manajemen dan nk@mpsuatu
proses yang dinamis, sedangkan organisasi merugdaatau wadah yang
statis. Pengorganisasian dapat diartikan penerekarjaan-pekerjaan yang
harus dilakukan, pengelompokkan tugas-tugas dan bagrbagikan
pekerjaan kepada setiap karyawan, penetapan degargepartemen

(subsistem) serta penentuan hubungan-hubungan.

Organizing berasal dari kata organize yang berar@nciptakan
struktur dengan bagian-bagian yang terintegrassiealemikian rupa, sehingga

hubungannya satu sama lain terikat oleh hubunghadap keseluruhannya.

Menurut Malayu,

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuagel@@pokkan,
dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diaarl untuk
mencapai tujuan, menempatkan orang-orang padag ssiwvitas ini,
menyediakan alat-alat yang diperlukan, menempatk@amenang yang
secara relatif didelegasikan kepada setiap indivighng akan
melakukan aktivitas-aktivitas tersebfit.

4 Nanang FattatQp.cit him 50
5 Malayu S.P Hasibua@p.cit, him. 118
18 1hid..



Menurut G.R Terry,

Penggorganisasian merupakan tindakan mengusahakbandan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-oraelgingga mereka
dapat bekerjasama secara efisien dan dengan denmi@mnperoleh
kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tega&stu dalam
kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan agsarat.

Sedangkan menurut Harold Koontz dan Cyril O’'Donnell

Fungsi pengorganisasian dari pada manager melipetientuan,
penghitungan kegiatan-kegiatan yang diperlukan kuntoencapai
tujuan-tujuan  perusahaan, pengelompokkan kegiasgiatan,
penempatyan kelompok kegiatan-kegiatan termaksudakem suatu
bagian yang dikepalai oleh seorang manager, seelangmhan
wewenang untuk melaksanakanr¥a.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat dikekamkaspek yang
penting dari pengorganisasian, yaitu: adanya tuyaay akan dicapai, adanya
penetapan dan pengelompokkan pekerjaan, adanyanasg/e&lan tanggung
jawab, adanya hubungan satu sama lain dan, adamngtgpan orang-orang

yang akan melakukan pekerjaan.

Sedangkan menurut Ernest Dale "pengorganisasianpakan sebuah
proses yang berlangkah jamak”. Proses pengorgé&nisdtsi digambarkan

sebagai berikut:

1. Pemerincian pekerjaan; menentukan tugas-tugas apa lyarus
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Pembagian kerja; membagi seluruh beban kerja miekgghtan-

kegiatan yang dapat dilaksankan oleh perseorang@u a

" Malayu S.P Hasibua@p.cit, him 118-119
18 SukarnaQp.cit, him. 38-39



pengelompokkan. Di sini perlu diperhatikan bahwangrorang
yang akan diserahi tugas harus didasarkan paddikasi| tidak
dibebani terlalu berat dna juga terlalu ringan.

3. Penyatuan pekerjaan; menggabungkan pekerjaan pagota
dengan cara yang rasional, dan efisien. Pengelokapokugas
yang saling berkaitan, jika organisasi sudah mearbegau
kompleks. Penyatuan kerja  ini biasanya  disebut
departementalisasi.

4. Koordinasi pekerjaan; menetapkan mekanisme kerjaukun
mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuang yan
harmonis.

5. Monitoring dan Reorganisasi; melakukan monitoringand
mengambil langkah-langkah penyesuaian untuk memaimenkan
dan meningkatkan efektivitas. Karena pengorgardsasi
merupakan suatu proses yang berkelanjutan, dierlpknilaian
ulang terhadap keempat langkah sebelumnya seagrageam/
berkala, untuk menjamin konsistensi, efektif, ddisien dalam
memenuhi kebutuhalf.

c. Pemimpinan (Leading

Pemimpin merupakan salah satu intisari manajemember daya

pokok, dan titik sentral dari setiap aktivitas yatgjadi dalam suatu

organisasi. Bagaimana kreativitas dan dinamikaeyaasig pemimpin dalam

19 Nanang FattalQp.cit, him 72-73



menjalankan wewenang kepemimpinannya akan sanga¢nné&an apakah
tujuan organisasi dapat tercapai atau tidak. Pemiggng dinamis dan kreatif
maka organisasi yang dipimpinnya juga akan semdikiamis dan aktivitas-

aktivitas yang akan dilakukan akan semakin banyak.

Istilah  pemimpin adalah terjemahanleader/head/manager,
leader/head/manageryang juga disebut manajer/ kepala/ ketua/ direktur/
presiden, dan lain sebagainya, tegasnya setiapgoyamg mempunyai
bawahan. Pemakaian istilah ini tergantung kepatteakaan atau kesenangan

setiap organisasi, jadi tidak perlu diperdebatfan.

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan untaknpengaruhi
orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaiaantujuganisasi. Sutisna
merumuskan kepemimpinan sebagai proses mempengagihtan seseorang
atau kelompok dalam usaha ke arah pencapaian tdplam situasi tertentu.
Sementara soepardi mendefinisikan kepemimpinargaekamampuan untuk
menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajakangarahkan,
menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah, @edardan bahkan
menghukum (kalau perlu), serta membina dengan malgar manusia
sebagai media manajemen mau bekerja dalam rangkecape tujuan
administrasi secara efektif dan efisien. Hal temseimenunjukkan bahwa

kepemimpinan sedikitnya mencakup tiga hal yanghgdierhubungan, yaitu

2 Malayu S.P Hasibuap.cit, him, 42-43.



adanya pemimpin dan karakteristiknya, adanya pemggerta adanya situasi

kelompok tempat pemimpin dan pengikut berinteraksi.

Menurut Gerungan,

Setiap pemimpin, sekurang-kurangnya memiliki tiga, gaitu (1)
penglihatan sosial, (2) kecakapan berfikir, (3)edmdangan emosi.
Sedangkan menurut J. Slikboer, pemimpin hendakngmnihki sifat-
sifat (1) dalam hubungan intelektual, (2)berkaitlemgan watak, (3)
berhubungan dengan tugasnya sebagai pemithpin.

Menurut Pidarta bahwa:

Untuk memiliki kemampuan, terutama ketrampilan lems para

kepala madrasah diharapkan melakukan kegiatantkegmerikut: (1)

senantiasa belajar dari pekerjaan sehari-hariaeraitdari cara kerja
para guru dan pegawai madrasah lainnya; (2) metakuwbservasi
kegiatan manajemen secara terencana; (3) membsezzghehal yang
berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yng sedang sditekan; (4)
memanfaatkan hasil penelitian orang lain; (5) kerfintuk masa yang
akan datang, dan (6) merumuskan ide-ide yang dtpjitobakart>

d. PengawasanControlling)
Kata control dalam bahasa Indonesia terjemahanelarbsama, ada
yang menterjemahkannya dengan kata pengawasan waadengan kata

pengendalian.

Pengawasan atau pengendalian dapat diartikan Sebpayga untuk

mengamati secara sistematis dan berkesinambungarekam; memberi

2L E. MulyasaManajemen Berbasis Madrasah; Konsep, Strategi, Daglementasi,Op.git
him 107-108.

2 Nanang FattatQp.cit, him 89.

2 |bid,. him 126-127.



penjelasan, petunjuk, pembinaan dan meluruskamabarthal yang kurang
tepat; serta memperbaiki kesalahan. Pengawasanupak@n kunci
keberhasilan dalam keseluruhan proses manajemety pdihat secara

komprehensif, terpadu, dan tidak terbatas padadiaertentt*

Manurut G.R Terry,

Pengendalian dapat didefinisikan sebagai prosesnpasn, apa yang
harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang @#akuyaitu
pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan apabila peeiakukan
perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesumgjamlerencana
yaitu selaras dengan standar.

Sedangkan menurut Murdick,

Pengawasan merupakan proses dasar yang secardalesetep
diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya suatanisgsi. Proses
dasarnya terdiri dari tiga tahap; (1) menetapkandsr pelaksana; (2)
pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan destgadar; (3)
menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksatexayan standar
dan rencan®’

Pengawasan bukan hanya untuk mencari kesalahalahasa tetapi
berusaha ututk menghindari terjadinya kesalahaallkan serta
memperbaikinya jika terdapat kesalahan-kesalahaadi Jpengawasan
dilakukan sebelum proses, saat proses, dan sqtelabs, yakni hingga hasil

akhir diketahui.

24 E. MulyasaOp.cit him 21.
% Malayu S.P HasiburQp.cit, him 242.
% Nanang FattatQp.cit, him 101.



Pelaksanaan manajemen madrasah yang efektif dsirnefnenuntut
dilaksanakannya keempat fungsi pokok manajememlietssecara terpadu
dan terintegrasi dalam pengelolaan bidang-bidangiaken manajemen
pendidikan. Melalui manajemen madrasah yang efeldif efisien tersebut,
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadapingkatan kualitas

pendidikan secara keseluruhan.

Peningkatan kualitas pendidikan bukan tugas yargan, karena tidak
hanya berkaitan dengan permasalahan teknis, teig@imencakup berbagai
persoalan yang sangat rumit dan komples, baik ybedkaitan dengan
perencanaan, pendanaan, maupun efisiensi danwifektpenyelenggaraan
sistem madrasah, peningkatan kualitas pendidikga jnenuntut manajemen

pendidikan yang baik.

3. Prinsip-prinsip Manajemen Pendidikatadrasah

Prinsip Adalah suatu pernyataan atau suatu kehenawkok yang
memberikan petunjuk kepada pemikiran atau tindajamg akan diambil.
Prinsip merupakan dasar atau landasan untuk baktingkan tetapi juga

bukan sesuatu yang mutlak.

Prinsip utama dari manajemen ialah efisieffidaya guna)dan
efektifitas (hasil guna)dalam mencapai hasil atau tujuan yang direncanakan
Untuk mencapai hasil yang efektif dan evisien makalam prosaes
manajemen mengenal beberapa prinsip. Dalam hdapdl mengemukakan

14 prinsip manajemen yaitu sebagi berikut:

2 E. Mulyasa, him 21



a. Devision of Work(Pembagian kerja sesuai spesialisasinya)

b. Authority and ResponsibilityMenjalankan tugas dan wewenang
sesuai dengan pembagian masing-masing).

c. Discipline

d. Unity of CommandKesatuan perintah)

e. Unity of Direction(kesatuan arah/tujuan)

f. Subordination of Individual to General Inter@dstbih mengutamakan
kepentingan organisasi dari pada kepentingan priad

g. Ramuneratiorfpemberian imbalan/kompensasi sesuai dengan hak).

h. Centralizationkekuasaan tertinggi di tangan manajer).

I.  Scalar Chain atau hierarcliyubungan tingkat kekuasaan, mulai dari
paling atas sampai paling bawah).

j- Order(menempatkan setiap individu sesuai dengan posisiny

k. Equity (bertindak adil dan seimbang terhadap segala seguat

|. Stability of tenure(stabilitas jabatan atau pekerjaan. Setiap orang
punya pertimbangan sendiri demi kesuksesan pekerjas).

m. Initiative (bawahan diberi kebebasan berinisiatif tentang
pekerjaannya).

n. Esprit de Corps (munculkan rasa kebanggaan terhadap
korp/organisasif®

Dari beberapa prinsip tersebut di atas bukanlabasesyang mutlak

untuk dilakukan, namun paling tidak dapat menjathdn pertimbangan bagi

2 Ulbert Silalahi.Studi tentang Ilmu Administrasi. Konsep, Teori @amensi.(Bandung:
CV Sinar Baru, 1992). Hal: 159-161



pengelolah Madrasah untuk menjalankan manajememnigaln Madrasah

dengan masyarakat sebagai usaha untuk meningkatkanpendidikan.

. Mutu Pendidikan Madrasah
1. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah
a. Visi
Visi adalah wawasan yang menjadi sumber arahanrbadrasah dan
digunakan untuk memandu perumusan misi madrasatgabekata lain, visi
adalah pandangan jauh ke depan kemana madrasaldibkara. Visi adalah

gambaran masa depan yang diinginkan oleh madragahmadrasah yang

bersangkutan dapat menjamin kelangsungan hidupe&#&embangannya.

b. Misi

Misi adalah tindakan untuk mewujudkan/merealisasikisi tersebut.
Karena visi harus mengakomodasi semua kelompoknkiegan yang terkait
dengan madrasah, maka misi dapat juga diartikaagsehltindakan untuk
memenuhi  kepentingan masing-masing kelompok yamndaite dengan
madrasah. Dalam merumuskan misi, harus mempertighkbantugas pokok
madrasah dan kelompok-kelompok kepentingan yandaiterdengan
madrasah. Dengan kata lain, misi adalah bentukniyauntuk memenuhi

tuntutan yang dituangkan dalam visi dengan berbad#atornya.



c. Tujuan
Bertolak dari visi dan misi, selanjutnya madrasarumuskan tujuan.
Tujuan merupakan “apa” yang akan dicapai/dihasileiah madrasah yang
bersangkutan dan “kapan” tujuan akan dicapai. Jika dan misi terkait
dengan jangka waktu yang panjang, maka tujuan tdé&aidengan jangka
waktu 3-5 tahun. Dengan demikian tujuan pada dgaamerupakan tahapan

wujud madrasah menuju visi yang telah dicanangkan.

d. Sasaran/Tujuan Situasional

Setelah tujuan madrasah (tujuan jangka menengaithdskan, maka
langkah selanjutnya adalah menetapkan sasaran/tajggn
situasional/tujuan jangka pendek. Sasaran adalafelgsran tujuan, yaitu
sesuatu yang akan dihasilkan/dicapai oleh maddaiam jangka waktu lebih
singkat dibandingkan tujuan madrasah. Rumusan aasaarus selalu
mengandung peningkatan, baik peningkatan kualitasfektivitas,
produktivitas, maupun efisiensi (bisa salah saéu &bmbinasi). Agar sasaran
dapat dicapai dengan efektif, maka sasaran habusidspesifik, terukur, jelas
kriterianya, dan disertai indikator-indikator yammci. Meskipun sasaran
bersumber dari tujuan, namun dalam penentuan sagang mana dan berapa
besar kecilnya sasaran, tetap harus didasarkantatésngan nyata yang

dihadapi oleh madrasah.

2. Pengertian Mutu Pendidikan Madrasah

Menurut Umaedi,
Mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggatsatu produk
(hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jhsak yang



tangible maupun yang intangible. Dalam konteks mikah
pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada prpeedidikan dan
hasil pendidikan. Dalam "proses pendidikan" yangrmigu terlibat
berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif, &fek atau
psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemaarp guru),
sarana, dukungan administrasi dan sarana prasdaansumber daya
lainnya serta penciptaan suasana yang kontfusif.

Dari sisi guru, mutu dapat dilihat dari seberap&nogl guru mampu
memfasilitasi proses belajar siswa. Menurut DjenMairdapi bahwa setiap
tenaga pengajar memiliki tanggung jawab terhadagkét keberhasilan siswa
belajar dan keberhasilan guru mengajar. Sementardari sudut kurikulum
dan bahan belajar mutu dapat dilihat dari sebedapaes dan relevan
kurikulum dan bahan belajar mampu menyediakan astkauili dan fasilitas
belajar secara berdiversifikasi. Dari aspek ikliemelajaran, kualitas dapat
dilihat dari seberapa besar suasana belajar mendularciptanya kegiatan
pembelajaran yang menarik, menantang, menyenanggarbermakna bagi

pembentukan profesionalitas kependidikRan.

Sedangkan Departemen pendidikan nasional, Diraktgeadral
pendidikan dasar dan menengah (Dit.Dikdasmen) ntekga bahwa Secara
umum, mutu adalah gambaran dan karakteristik manyeldari barang atau
jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuastanuhan yang
diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks péathd pengertian mutu

mencakupnput, proses, dan output pendidikan.

2Umaedi, MPMBM, (http://www.geocities.com/pengembanganmadraditkses 14 April
2007)

%0 Fitri Rahmawati, Strategi Pencapaian Kualitas Pembelajar@myvw. google.com
diakses 14 April 2007)




Input pendidikanadalah segala sesuatu yang harus tersedia karena
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatg wémaksud berupa
sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-masapagai pemandu bagi
berlangsungnya proses. Input sumberdaya meliputibetdaya manusia
(kepala madrasah, guru termasuk guru BP, karyasiswa) dan sumberdaya
selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, balsar). énput perangkat lunak
meliputi struktur organisasi madrasah, peraturarrumqEang-undangan,
deskripsi tugas, rencana, program, dsb. Input Barlprapan berupa visi,
misi, tujuan, dan sasaran-sasaran yang ingin dicdgla madrasah. Kesiapan
input sangat diperlukan agar proses dapat berlaggsiengan baik. Oleh
karena itu, tinggi rendahnya mutu input dapat diuttari tingkat kesiapan
input. Makin tinggi tingkat kesiapan input, makimggi pula mutu input

tersebut.

Proses pendidikamerupakan berubahnysesuatumenjadi sesuatu
yang lain Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsumpgoses disebut
input, sedang sesuatu dari hasil proses diselbput Dalam pendidikan
bersekala mikro (tingkat madrasah), proses yangakbod adalah proses
pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelerabageoses pengelolaan
program, proses belajar mengajar, dan proses mimgjitdan evaluasi, dengan
catatan bahwa proses belajar mengajar memilikkéihgepentingan tertinggi

dibandingkan dengan proses-proses lainnya.

Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoasiem dan

penyerasian serta pemaduan input madrasah (gema,skurikulum, uang,



peralatan, dsb.) dilakukan secara harmonis, se&imggmpu menciptakan
situasi pembelajaran yang menyenangkan (enjoyaéénihg), mampu
mendorong motivasi dan minat belajar, dan benaabemampu
memberdayakapeserta didik. Kata memberdayakan mengandundpaintva
peserta didik tidak sekadar menguasai pengetahaag giajarkan oleh
gurunya, akan tetapi pengetahuan tersebut jugh tetnjadi muatan nurani
peserta didik, dihayati, diamalkan dalam kehidugpeimari-hari, dan yang lebih
penting lagi peserta didik tersebut mampu belagrasa terus menerus

(mampu mengembangkan dirinya).

Output pendidikanadalah merupakan kinerja madrasah. Kinerja
madrasah adalah prestasi madrasah yang dihasilkan pdoses/perilaku
madrasah. Kinerja madrasah dapat diukur dari lasaita, efektivitasnya,
produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualiteehidupan kerjanya, dan
moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan mutpub madrasah, dapat
dijelaskan bahwa output madrasah dikatakan betksfdermutu tinggi jika
prestasi madrasah, khususnya prestasi belajar,ssgr@unjukkan pencapaian
yang tinggi dalam: (1) prestasi akademik, berugai mlangan umum, UN,
UAS, karya ilmiah, lomba akademik; dan (2) prestami-akademik, seperti
misalnya IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olah ragasekéan, ketrampilan

kejuruan, dan kegiatan-kegiatan ekstrakurikulenriga. Mutu madrasah



dipengaruhi oleh banyak tahapan kegiatan yanggakmhubungan (proses)

seperti misalnya perencanaan, pelaksanaan, daawasar.

3. Prinsip-Prinsip Mutu Pendidikan Madrasah
Ada beberapa prinsip yang perlu dipegang dalam rapkan

program mutu pendidikan diantaranya sebagai berikut

a. Peningkatan mutu pendidikan menuntut kepemimpimafegional
dalam bidang pendidikan. Manajemen mutu pendidikarupakan
alat yang dapat digunakan oleh para profesionaligé@n dalam
memperbaiki sistem pendidikan bangsa kita.

b. Kesulitan yang dihadapi para profesional pendidikatalah
ketidakmampuan mereka dalam menghadapi “kegagassems
yang mencegah mereka dari pengembangan atau panecapa
atau proses baru untuk memperbaiki mutu pendidiazig ada.

c. Peningkatan mutu pendidikan harus melakukan londatzcatan.
Norma dan kepercayaan lama harus dirubah. Sekalais fhelajar
bekerja sama dengan sumber-sumber yang terbatasa Pa
profesional pendidikan harus membantu para sisw&nda
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dibutuhkzm g
bersaing di dunia global.

d. Uang bukan kunci utama dalam usaha peningkatan.nhimtu
pendidikan dapat diperbaiki jika administrator, gurstaf,

pengawas, dan pimpinan kantor diknas mengembanghkap

%1 Dit.Dikdasmenp.cit, him24-26.



yang terpusat pada kepemimpinan, team work, kegmas
akuntabilitas, dan rekognisi. Uang tidak menjadnepgu dalam
peningkatan mutu.

. Kunci utama peningkatan mutu pendidikan adalah koem pada
perubahan. Jika semua guru dan staf sekolah telemiliki
komitmen pada perubahan, pimpinan dapat dengan hmuda
mendorong mereka menemukan cara baru untuk menikierba
efisiensi, produktivitas, dan kualitas layanan peikdn. Guru
akan menggunakan pendekatan yang baru atau modelmo
mengajar, membimbing, dan melatih dalam membantu
perkembangan siswa. Demikian juga staf administriasiakan
menggunakan proses baru dalam menyusun biaya, rfesaij&@n
masalah, dan mengembangkan program baru.

Banyak profesional di bidang pendidikan yang kuramgmiliki
pengetahuan dan keahlian dalam menyiapkan para si@masuki
pasar kerja yang bersifat global. Ketakutan terhapgerubahan,
atau takut melakukan perubahan akan mengakibatkan
ketidaktahuan bagaimana mengatasi tuntutan-tunhaan

. Program peningkatan mutu dalam bidang komersiaktidapat
dipakai secara langsung dalam pendidikan, tetapniméuhkan
penyesuaian-penyesuaian dan penyempurnaan. Budaya,

lingkungan, dan proses kerja tiap organisasi berbeara



profesional pendidikan harus dibekali oleh progrgeng khusus
dirancang untuk menunjang pendidikan.

h. Salah satu komponen kunci dalam program mutu adsikthm
pengukuran. Dengan menggunakan sistem  pengukuran
memungkinkan para profesional pendidikan dapat neelthatkan
dan mendokumentasikan nilai tambah dari pelaksapaagram
peningkatan mutu pendidikan, baik terhadap siswang tua
maupun masyarakat.

I. Masyarakat dan manajemen pendidikan harus menjautikadari
kebiasaan menggunakan “program singkat”’, peningkataeitu
dapat dicapai melalui perubahan yang berkelanjtitiek dengan

program-program singkat.

Dr. Edward Deming mengembangkan 14 prinsip yang
menggambarkan apa yang dibutuhkan madrasah untukgemdangkan

budaya mutu.

Prinsip itu adalah sebagai berikut:
1. Menciptakan konsistensi tujugmitu untuk memperbaiki layanan
dan siswa dimaksudkan untuk menjadi madrasah selraghiasah

yang kompetitif dan berkelas dunia.

32 Nana Syaodih Sukmadinata, dkig.cit.,him.9-11



. Mengadopsi filosofi mutu totalsetiap orang harus mengikuti
prinsip-prinsip mutu

. Mengurangi kebutuhan pengajuanmengurangi kebutuhan
pengajuana dan inspelging berbasis produksi massal dilakukan
dengan membangun mutu dalam layanan pendidikan.ddekan
lingkungan belajar yang menghasilkan kinerja sigamg bermutu.

. Menilai bisnis madrasah dengan cara barajlailah bisnis
madrasah dengan meminimalkan biaya total pendidikan

. Menilai mutu dan produktivitas serta mengurangi Maia
memperbaiki mutu dan produktivitas sehingga menygirhiaya,
dengan mengembangkan proses "rencana/periksa/ubah”.

. Belajar sepanjang hayatutu diawali dan diakhiri dengan latihan.
Bila anda mengharapkan orang mengubah cara bekeieka,
anda mesti memberikan mereka perangkat yang dikzerluntuk
mengubah proses kerja mereka.

. Kepemimpinan dalam pendidikanmerupakan tanggungjawab
manajemen untuk memberikan arahan. Para manajeamdal
pendidikan mesti mengembangkan visi dan misi untillryah.
Visi dan misi harus diketahui dan didukung olehapguru, orang
tua dan komunitas.

. Mengeliminasi rasa takut,ciptakan lingkungan yang akan

mendorong orang untuk bebas bicara.



9. Mengeliminasi hambatan keberhasilamanajemen bertanggung
jawab untuk menghilangkan hambatan yang menghaleragig
mencapai keberhasilan dan menjalankan keberhasilan.

10.Menciptakan budaya mutugciptakanlah budaya mutu yang
mengembangkan tanggungjawab pada setiap orang.

11.Perbaikan prosedjdak ada proses yang pernah sempurna, karena
itu carilah cara terbaik, terapkan tanpa pandaig bu

12. Membantu siswa berhashjlangkan rintangan yang merampas hak
siswa, guru atau administator untuk memiliki rasadga pada
hasil karyanya.

13.Komitmen,manajemen harus memiliki komitmen terhadap budaya
mutu.

14. Tanggungjawabperikan setiap orang di madrasah untuk bekerja

menyelesaikan transformasi mdtu.

4. Ciri-ciri Mutu Pendidikan Madrasah

Era globalisasi merupakan era persaingan mutu. Qbelena itu
lembaga pendidikan mulai dari tingkat tinggi hamemperhatikan mutu
pendidikan. Lembaga pendidikan berperan dalam tayifasa pendidikan
maupun pengembangan sumber daya manusia harusiknémiinggulan-

keunggulan yang diperioritaskan dalam lembaga gt tersebut.

33 Jerome S. Arcar®endidikan Berbasis Mutu, Prinsip-prinsip dan Thtagkah
penerapar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 85-89



Transformasi menuju sekolah bermutu diawali dengengadopsi
dedikasi bersama terhadap mutu oleh dewan sekaldnjnistrator, staff,
siswa, guru dan komunitas. Proses diawali dengamembangkan visi dan
misi mutu untuk wilayah dan setiap sekolah sergademen dalam wilayah

tersebut?
Visi mutu difokuskan pada lima hal, yaitu:

a. Pemenuhan kebutuhan kustomer
Dalam sebuah sekolah yang bermutu, setiap orangjadien
kustomer dan sebagai pemasok sekaligus. Secaraskkustomer
sekolah adalah siswa dan keluarganya, merekalaly ydan
memetik manfaat dari hasil proses sebuah lembagdiglean
(sekolah). Sedangkan dalam kajian umum kustomelaektu ada
dua, yaitu internal meliputi orang tua, siswa, gudministrator,
staff dan dewan sekolah yang berada dalam sisterdigikan.
Dan kustomer eksternal yaitu, masyarakat, perusahaduarga,
militer, dan perguruan tinggi yang berada diluagamisasi namun
memanfaatkan output dari proses pendidikan.

b. Keterlibatan total komunitas dalam program
Setiap orang juga harus terlibat dan berpartisidatam rangka
menuju kearah transformasi mutu. Mutu bukan ham@ysdung
jawab semua pihak.

c. Pengukuran nilai tambah pendidikan

34 1bid, him. 10



Pengukuran ini justru yang seringkali gagal dilakuldi sekolah.
Secara tradisional ukuran mutu atas keluarga Sekaeldalah
prestasi siswa , dan ukuran dasarnya adalah Bitamana hasil
ujian bertambah baik, maka mutu pendidikan pun nagknb

d. Memandang pendidikan sebagai suatu sistem
Pendidikan mesti dipandang sebagai suatu sisteénmenupakan
konsep yang amat sulit dipahami oleh para profasipendidikan.
Umpamanya orang bekerja dalam bidang pendidikan utam
perbaikan sistem tanpa mengembangkan pemahamanpgand
atas cara sistem tersebut bekerja. Hanya denganamnakamg
pendidikan sebagai sebuah sistem maka para prgbesatidikan
dapat mengeliminasi pemborosan dari pendidikan dapat
memperbaiki mutu setiap proses pendidikan.

e. Perbaikan berkelanjutan dengan selalu berupayss kmembuat
output pendidikan menjadi lebih baik.
Mutu adalah segala sesuatu yang dapat diperbaikumefilosofi
manajemen lama "kalau belum rusak jangan diperbaMutu
didasarkan pada konsep bahwa setiap proses dagesbaiki dan
tidak ada proses yang sempurna. Menurut filosohajeamen yang
baru "bila tidak rusak perbaikilah, karena bilaaktddilakukan anda
maka orang lain yang akan melakukan”. Inilah kongemaikan

berkelanjutari’

35 1bid., him. 11-14



F. Manajemen Hubungan Antara Madrasah dengan Masyaraka Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan
1. Pengertian Hubungan Madrasah dengan Masyarakat
Menurut Meslie dalam bukunya soekarto Indra Fadhmehgatakan

bahwa definisi hubungan sekolah dengan masyardkidia

"School public relations is a processof comunaatietween the school and
community for purpose of increasing citien undardtag of educational
needs and practices encouraging intelegent ciiizienesert and cooperation
in the work of improving the schoof®.

Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suagspkomunikasi
antara sekolah dengan masyarakat yang bertujuammiein pemahaman
kebutuhan pendidikan masyarakat dan merealisagikamian mendorong
masyarakat dalam bekerjasama dalam mengembangkalalseMaka dalam
hal ini dapat dikatakan bahwa antara pengertiaja lsma dengan pengertian

hubungan adalah sama yakni komunikasi.

Komunikasi merupakan hubungan interaktif (timballik)a guna
menjalin kerja sama dalam organisasi. Tiada organtsanpa kerja sama dan

tiada kerja sama tanpa komunikasi atau hubufigan.

% Soekarto Indra FachruBagaimana Mengakrabkan Sekolah dengan Orang TuadViur
dan MasyarakafMalang. IKIP Malang, 1994) hal 8

37 Ahmad, Abu AhmadRedoman Penyelenggaraan Administrasi dan Pendidikan
Sekolah(Jakarta Bumi Aksara , 1991) hal 38



Kerja sama adalah suatu usaha interaksi sosial gaaigukan secara
bersama-sama mewujudkan kegiatan untuk mencapaantupersami.

Sekolah/madrasah merupakan suatu lembaga penétidikal >

Madrasah merupakan lembaga pendidikan (sekolahg pancirikan
kelslaman dan merupakan pengembangan dari penditlilkan yang dulunya
masih bersifat tradisional. Sedangkan masyarakatpagan suatu kelompok
manusia yang hidup bersama-sama dan saling bergabwwatu sama lain dan
bertempat tinggal di suatu daerah dan mempunyaiangidndang dan

peraturan menuju tujuan yang satha.

Maka yang dimaksudkan dari Hubungan Madrasah deMgeyarakat
dalam skripsi ini adalah suatu upaya atau caraakse sosial yang dilakukan
oleh Madrasah dengan masyarakat secara bersama-samaljudkan
kegiatan untuk mencapai tujuan bersama yakni miaadpendidikan

Madrasah menjadi lebih berkualitas dan sesuai adekgutuhan masyarakat.

Pendidikan di Indonesia dipandang sebagai tanggangb bersama
antara keluarga , masyarakat dan pemerititabalam hal ini dibutuhkan
bentuk-bentuk kerja sama yang baik agar tercapliifgan yang harmonis

antara madrasah dan masyarakat.

Dari sini masyarakat dapat mengerti dan memahanang tujuan

pendidikan, kesatuan-kesatuan pendidikan, pelaksangendidikan dan

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayamus Besar Bahsa IndonegBalai
Pustaka),hal

39 Vembriarto,Sosiologi PendidikaflY ogyakarta: Andi Offset, 1990) hal 80

0 Suharto, dkkTanya Jawab Sosiologdakarta: PT Rineka Cipta, 1991), hal 10

“l Ketetapan MPR RI No. IV/MPR/1973 tentang GBHN



kemajuan pendidikan yang berlangsung di sekolaselbert. Berangkat dari
pemahaman tersebut, maka masyarakat dapat membdiédtguan kepada

sekolah demi kemajuan pendidikan anak-anaknya.

2. Pentingnya Menjalin Hubungan Madrasah dengan Maskat
Sekolah/madrasah tidak sekedar terletak di tengadyanakat. Dalam

hal ini salah satu fungsi sekolah adalah sebaggdé berlangsungnya proses

pendewasaan sosfdkalah satu tanggung jawab sekolah adalah mendidik

peserta didik memahami cara hidup bermasyarakajasemendayagunakan

secara maksimal kehidupan bermasyarakat yang &engéita di sekitarnya.

Dalam realisasinya berarti sekolah harus menyebmagign program-
program kependidikan yang dapat mendorong peseitik duntuk
mempergunakan pengetahuan, keterampilan dan egarg dimilikinya
secara efektif, dengan melakukan kegiatan-kegiatamy kreatif dalam
kehidupan bersama, guna menciptakan generasi yamgpomencapai sukses
dalam menghadapi masa depan. Dalam keadaan sepdograrti sekolah
bukan sekedar lembaga pendidikan, akan tetapi jngeupakan lembaga

sosial®®

Madrasah hendaknya dapat merealisasikan apa yanig-citakan
oleh warga masyarakat tentang pengembangan puitrd-pnereka untuk
dapat tumbuh dan berkembang secara total, integratan optimal seperti

yang dicita-citakan oleh bangsa Indonesia yang asesiengan tujuan

2 Melly Sri Sulastri Rifa'l Psikologi Perkembangan Remaja dari Segi Kehidupsiah
(Bandung: Bina Aksara, 1984), hal 74

3 Hadari NawawiQrganisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagabaga
Pendidikan(Jakarta: PT Tema Baru,1989), hal 34-35



pendidikan yang telah tertera dalam Undang-Undarsger8 Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 yang bertautffendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensirpeskdik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Ruhan Ydaba Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,naiai, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggungjatwab

Demi membantu tercapainya tujuan pendidikan yatah tditetapkan
tersebut, pada hakikatnya madrasah merupakan bagiag tidak dapat
dipisahkan dengan masyarakat. Lembaga pendidikéer&daanya sangat
dibutuhkan masyarakat, sebaliknya masyarakat jug#uhkan oleh lembaga

pendidikan.

Menurut Misyaroh, masyarakat dapat dikelompokkamjad tiga,
yaitu masyarakat orang tua siswa (orang tua yaemifiki anak yang sedang
sekolah), dan masyarakat yang terorganisasi misalkglompok-kelompok
organisasi bisnis, politik, sosial, keagamaan dabagaiya. Sedangkan
masyarakat secara luas bisa berupa pribadi-pridadi masyarakat secara

umum?*

Dalam realitas sejarahnya, madrasah tumbuh damodxkng dari dan
oleh masyarakat itu sendiri, sehingga sebenarngahsyauh lebih dahulu

menerapkan konsep pendidikan berbasis masyaralkestydvhkat baik secara

“ Ali Imran, dkk.Manajemen PendidikafMalang: Penerbit Universitas Negeri Malang,
2003), hal. 122



individu maupun organisasi, membangun madrasah kunmtemenuhi

kebutuhan pendidikan meref.

3. Manajemen Hubungan Madrasah dengan Masyarakat

Hubungan madrasah dengan masyarakat pada hakikateggpakan
suatu sarana yang sangat berperan dalam membinandagembangkan
pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. Dalteainini sekolah, sekolah
sebagai sistem sosial merupakan bagian integrabisé&m sosial yang lebih
besar yaitu masyarakat. Sekolah dan masyarakatlikieygang sangat efektif
dan efisien. Sebaliknya sekolah juga harus mengrp@mcapaian tujuan atau
pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya kebupdradidikan. Oleh
karena itu, sekolah berkewajiban untuk memberi @amgan tentang tujuan-
tujuan, program-program, kebutuhan serta keadaayarekat. Dengan kata
lain, antara sekolah dan masyarakat harus dibirsushubungan yang

harmonis.

Prinsip —Prinsip manajemen hubungan antara madrakaigan

masyarakat

Ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan yaitu:

a. Keterpaduan (integrating)

5 Muhaimin,Op, Cit, 2005, him 184



Yang dimaksudkan dengan kepala sekolah dan masyasskta
keluarga merupakan satu kesatuan yang satu berjambudengan
yang lain.

b. Berkesinambungan (continuiting)
Suatu proses yang berkembang terus menerus, sekelmrusnya
memberi informasi terus menerus.

c. Menyeluruh (coverage)
Bahwa penyajian fakta-fakta kepada masyarakat éngenai seluruh
aspek.

d. Sederhana(Syimplicity)
Informasi yang diberikan secara sederhana. Kata-kahg mudah
dimengerti dan dengan rasa persahabatan.

e. Konstruktif(constructivenes)
Informasi-informasi dapat membentuk pendapat umangypositif
terhadap sekolah.

f. Kesesuaian(adaptability)
Hendaknya program itu memperhatikan keadaan mdstara

g. Luwes(fleksibelity)
Program yang sewaktu-waktu mampu menerima perubajasgy

terjadi’®

“® |bid hal. 157.



Untuk mencapai tujuan kerjasama madrasah dengaryamaiat ada

beberapa pedoman untuk melaksanakannya, yaitu gikegnukakan oleh

Elsbree.

a.

Ketahuilah apa yang anda yakini.

Dalam hal ini, merupakan tugas kepala sekolahumekgembangkan
filsafat pendidikan yang menjadi dan tujuan pendididisekolah, agar
guru-guru dan staf tata usaha sadar akan apa yemak&n dalam
sekolah sehingga tak ada kesimpang siuran dalarakgagiaan
pendidikan dan pengajaran.

Laksanakanlah program pendidikan degan baik desababat

Untuk mencapai kerjasama dan memperoleh bantuarmdayarakat
buatlah program belajar bagi anak-anak sebaik mongkan
hendaknya sekolah melayani setiap orang yang datgsgkolah itu
secara bersahabat

Ketahuilah masyarakat anda

Masyarakat sekolah hendaknya mengetahui benar &eadasyarakat
di daerah itu, baik sifat dan problemnya maupunt®msumber yang
ada dalam masyarakat tersebut.

Adakan survey mengenai mayarakat didaerah tertentu

Survey itu perlu untuk menghimpun informasi yangliputi aspek
kehidupan masyarakat dan kondisinya

Bahan-bahan dokumen



Dalam menyelidiki dan mempelajari keadaan masyaitakenelalui
dokumen

f. Keanggotaan dalam organisasi masyarakat.
Banyak faedah dan tujuan yang akan diperoleh dzkolah tidak
hanya mengetahui dari luar tetapi juga dari dalagmgen jalan
menjadi anggota dari prganisasi kepemudaan dandkghan dan
sebagainya.

g. Adakan kunjungan kerumah

h. Layani masyarakat didaerah anda
Sekolah melayani anak-anak dari masyarakat mebendidikan dan
pengajaran, tetapi sekolah akan lebih baik biladikan pusat kegiatan
masyarakat.

i. Doronglah masyarakat untuk melayani sekdfah.
Jadi berdasarkan prinsip-prinsip tersebut acarakpahaan untuk

merealisir bantuan masyarakat yaitu melalui BP3.

4. Teknik-teknik Hubungan Madrasah dengan Masyarakat

Ada berbagai macam teknik hubungan atau kerjasaana madrasah
dengan masyarakat. Penerapan teknik yang berkkasillabih memperhatikan
komitmen masyarakat terhadap pendidikan. Komitmersyarakat tersebut

perlu dibangkitkan dengan cara menyentuh hati naerafjar mereka merasa

" Hendyat soetopo, Pengantar OperasionalAdminiserasilidikan, Usaha nasional, Surabaya
1982. hal 243



perlu pendidikan, karena sebenarnya masyarakau peghdidikan yang

berkualitas?®

Menurut M. Amin Nur, Ada beberapa tekhnik dalam hodrungan
dengan masyarakat dalam lembaga pendidikan aaiara |
1. Laporan Kepada Orang Tua,
Teknik ini maksudnya adalah pihak sekolah membarigporan
pada orang tua murid tentang kemajuan-kemajuarstgsiedan
kelemahan anak didik pada orang tuanya. Dengarikt@krnorang
tua akan memperoleh penilaian terhadap hasil pEkefnaknya,
juga terhadap pekerjaan guru-guru di sekolah.
2. Majalah Sekolah.
Majalah sekolah in diusahakan oleh orang tua dan-guru di
sekolah yang diterbitkan setiap sebulan sekali. aMhj ini
dipimpin oleh orang tua dan murid-murid bahkan alutarmasuk
pula dewan redaksi. Isi majalah ini menjelaskandtag-kegiatan
sekolah, karangan guru-guru, orang tua dan muridemu
pengumuman-pengumuman dan sebagainya.
3. Surat Kabar Sekolah.
Kalau sekolah menerbitkan surat kabar sekolah, niaKaerarti
bahwa sekolah dapat memberikan informasi yang lelai kepada
orang tua atau masyarakat daerah sekitarnya.
4. Pamerarsekolah.
Suatu teknik yang efektif untuk memberi informasntang hasil
kegiatan dan keadaan sekolah pada masyarakat, dapat
diselenggarakan melalui pameran sekolah. Misalrsekolah
mengadakan pameran dengan membuat atau mengatiir has
pekerjaan murid-murid di luar sekolah atau di sekolPameran

sekolah akan menjadi efektif lagi, kalau kegiatagitan itu

“8 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan (MaldKgP Malang, 1989), hal. 233



disiarkan melaui siaran pers dan radio sehinggaaipearsebut
dapat menarik banyak orang.
5. Open House
Open house adalah teknik untuk mempersilahklan anakgt yang
berminat untuk meninjau sekolah serta mengobseikegiatan-
kegiatan dan hasil-hasil pekerjaan murid atau kpgreelitian guru
bersama murid di sekolah, yang diadakan pada eteztentu.
Misalnya, setahun sekali pada acara penutupan tpéngajaran.
Ada tiga langkah dalam pelaksanaan open houseiiti: y
a. Pengunjung diajak masuk ke dalam kelas atau audiior
sekolah untuk diberi penjelasan tentang tujuan @aen house
yang dimaksud.
b. Pengunjung dipersilahkan mengunjungi tempat-tenmyzatg
telah disediakan akan hal-hal yang perlu dilihat.
c. Pengunjung diajak kembali ke kelas atau auditoriumiuk
berdiskusi dan menilai open house.
6. Kunjungan Wali Murid Ke Sekolah Saat Pelajaran Dz
Orang tua dapat diberi kesempatan melihat anakrgaakang
sedang belajar di dalam kelas,juga diajak melimesgs aktifitas
siswa di laboratorium, perlengkapan-perlengkapanys gambar-
gambar dan sebagainya, sehingga wali murid mengierol
gambaran yang jelas tentang kehidupan di sekolahSetelah
selesai mengobservasi seluk beluk kehidupan sekolamg tua
diajak berdiskusi dan mengadakan penilaian.
7. Kunjungan ke Rumah Murid.
Mengetahui latar belakang hidup anak-anak.banyasatah yang
dapat dipecahkan dengan teknik ini antara lainatahskesehatan
murid, ketidakhadiran murid, pekerjaan rumah, nasélrangnya
pengertian orang tua tentang sekolah dan sebagainya

8. Penjelasan Personil Sekolah.



Kepala sekolah hendaknya berusaha agar semua pesskolah
memahami tentang kebijakan sekolah, organisasilagekdan
semua kegiatan pendidikan dan pengajaran sertaa-usaina
lainya.mereka harus ditanamkan sikap loyalitasnya dasa
kekeluargaan.
9. Profil Sekolah Melalui Kreasi Murid.
Informasi tentang keadaan sekolah dengan perantaraaid-
murid itu diberikan melalui perencanaan suatu kegiayang
wajar, antara lainkalau sekolah itu terdapat diakbésar, maka
gambaran itu diberikan melalui program siaran peraamadio
untuk menyiarkan suatu percakapan antara muridehasaiu antara
murid dan guru, misalnya tentang cara makan daranzaksehat.
10.Laporan Tahunan
Laporan tahunan yang dibuat kepala sekolah harbsrikan
kepada aparat pendidikan yang lebih atas. Lapomanbeérisi
maslah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh séktdamasuk
kurikulum, personalia, anggaran biaya dan sebagarianjutnya
aparat tersebut memberikan laporan kepada masyaraka
11.Organisasi Perkumpulan Alumni Sekolah
Organisasi perkumpulan alumni sekolah adalah sa&tti yang
sangat baik untuk dimanfaatkan dalam memeliharata ser
meningkatkan hubungan antara sekolah dan masyanrslkaid-
murid yang sudah tamat sekolah biasanya mempurgyarigan-
kenangan dari sekolahnya dan mereka merasa berkawanoral
untuk membantu sekolahnya, baik bantuan materiilpua moril.
12.Kegiatan Ekstra Kurikuler.
Apabila ada beberapa kegiatan ekstra kurikuler yangah
dianggap matang untuk dipertunjukkan kepada oramagnturid
dan masyarakat, seperti sepak bola, drama danalainmaka
sangat tepat sekali kegiatan tersebut ditampilkamaéapan

masyarakat. Karena itu, program ekstra kurikulenda&nya



direncanakan dan diatur, agar dapat dimanfaatkemdikegiatan
hubungan sekolah dengan masyarakat.

Drs. Soekarto Indrafachrudi mengungkapkan 11 Telyaikg dapat
dilakukan untuk memberikan gambaran tentang sekgdaly perlu diketahui

oleh masyarakat antara lain:

1. Laporan pada orang tua murid
2. Bulletin Bulanan
3. Penerbitan Surat Kabar
4. Pameran Sekolah
5. Open House
6. Kunjungan ke Sekolah
7. Kunjungan kerumah murid
8. Melalui penjelesan oleh staf sekolah
9. Gambaran keadaan sekolah melalui murid
10. Melalui Radio dan Televisi
11.Laporan Tahunaf
Menurut hasbullah Pada dasarnya cukup banyak cang yapat
ditempuh untuk menjalin kerja sama antara keluargengan

sekolah.Diantaranya:

1. Adanya Kunjungan ke Rumah anak didik

2. Diundangnya Orang Tua ke Sekolah

9 M.Amin Nur, Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikisielalui Pemberdayaan Masyarakat.
Jurnal EL-HIKMAH, Fakultas Tarbiyah UIN Malang.Vdll. No. 2. januari 2006
%0 Hendyat Soetopo. Pengantar Operasional Adminigtersdidikan,(Surabaya:Usaha
Nasional,1982).him247



3. Case Conference

4. Badan Pembantu Sekolah

5. Mengadakan Surat Menyurat antara Sekolah dan Kgguar
6. Adanya Daftar Nilai atau Rapott

Jones (1969, h. 395-400) Menyebutkan lima cara @gabpendidikan

mengadakan kontak hubungan dengan masyarakat yaitu:

1. Melalui aktivitas-aktivitas kurikuler

2. Aktivitas-aktivitas para pengajar

3. Ekstra kurikuler

4. Kunjungan masyarakat atau para orang tua ke lemtegdidikan

5. Melalaui media mas¥

Menurut penulis Teknik-teknik hubungan masyaralkaamh lembaga
pendidikan yang diungkapkan oleh para pakar kehamaatas sangatlah
ideal, apabila teknik tersebut diatas diterapkafardasebuah pendidikan
maka lembaga tersebut akan maju pesat, Namun katalbaga pendidikan
yang ada di Indonesia khususnya lembaga pendid&am belum dapat
melakukan semua teknik hubungan masyarakat semattj tlah disebutkan
diatas disebabkan oleh kendala dana dan sumberdayasia yang akan

menjalankan teknik tersebut

Beberapa teknik di atas dimaksudkan agar masyadalait mengenal,
mengetahu, meyaklini dan merasa perlu pendidikang y&erkualitas.

Akhirnya dengan menerapkan teknik-teknik tersebhardpkan peran aktif

°! Hasbullah. Dasar-Dasar lImu Pendidikan (Jakarsja Rrafindo Persada, 2005) him 91
°2 Made pidarta. Manajemen Pendidikan IndonesiaaffakAsdi mahasatya,2004), him 193



masyarakat semakin meningkat sehingga penyelerayjggrendidikan dapat
berjalan lancar dan menghasil output yang sesumgjatetuntutan masyarakat,
hal ini paling tidak akan memberikan indikasi untaknjadi madrasah yang

bermutu.

5. Tujuan Hubungan Madrasah dengan Masyarakat
Dari analisa terhadap pengertian kerjasama madradamgan
masyarakat seperti yang dikemukakan di atas, magatdlirumuskan tujuan

dari kerjasama atau hubungan dengan masyarakaa danta

a. Mengembangkan tata hubungan antara madrasah dengan
masyarakat

b. Meningkatkan kualitas belajar siswa dan meningkak#adi tiap
anak

c. Menciptakan rasa ikut serta dan tanggung jawabab®asantara
keluarga, sekolah dan masyarakt dalam mengembareykamat
pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bariysa.

d. Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang begkatan

e. Memperoleh dukungan dan bantuan dari masyarakaty yan
diperlukan dalam pengembangan dan pelaksanaan apmogr
sekolah/madrasah

f. Menjalin relevansi program sekolah dengan kebutuhan

masyarakat.

%3 Piet A. SahertiarDimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan Di Seko|8hrabaya:
Usaha Nasional), hal. 234



Hubungan madrasah dengan masyarakat akan berjalknapabila
terjadi kesepakatan antara sekolah dengan masyataekéng policy,

perencanaan, program dan strategi pelaksanaardjendii sekolaR®

6. Jenis Hubungan Madrasah dengan Masyarakat
Hubungan kerja sama lembaga pendidikan termasukddah dengan

masyarakat itu digolongkan menjadi tiga jenis hgam yaitu:

a. Hubungan Edukatif

Hubungan edukatif di sini adalah hubungan kerja ssatalan hal
mendidik murid, antara guru di sekolah dan oraray dukeluarga. Adanya
hubungan ini dimaksudkan agar tidak terjadi perbedarinsip atau bahkan
pertenyangan yang dapat mengakibatkan keraguariripgendan sikap pada
diri anak atau murid. Antara lain sekolah yang divaleh guru dan orang
tua tidak saling berbeda atau berselisih pahank teaitang norma-norma
etika maupun norma-norma sosial yang hendak ditkaarkepada anak-anak

mereka.

b. Hubungan Kultural

Hubungan kultural yang dimaksud adalah usaha arsiekalah atau
madarsah dengan masyarakat yang memungkinkan adatiygg membina
dan mengembangkan kebudayaan masyarakat tempédtsédasebut berada,
diharapkan sekolah dapat menjadi titik pusat damtser tempat terpencarnya

norma-norma kehidupan (norma agama, etika datilegte

M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidiké®andung: PT Remaja
Rosdakarya, 1991), hal. 189-190.

*5 Hendyat Soetopo dan Wasty Suma#engantar Operasional Administrasi Pendidikan
(Surabaya: Usaha Nasional),hal. 236



c. Hubungan Institusional

Hubungan Institusional yang dimaksud adalah hubungajasama
antara sekolah dengan lembaga-lembaga atau ingstatesisi lain. Baik
swasta maupun pemerintah. Seperti hubngan kerjassgkalah dengan
sekolah lain, dengan kepala pemerintah setempatataa penerangan,
jawatan perikanan dan peternakan, dengan peruspeaasahaan negara atau
swasta yang berkaitan dengan perbaikan dan perkeabgendidikan pada

umumnyac®

7. Peran Madrasah Dalam Masyarakat dan Peran Masyarakagi

Madrasah

a. Peran Madrasah Dalam Masyarakat

Organisasi pendidikan (sekolahatau madrasah) mieanpasuatu

system yang terbuka, madrasah atau sekolah pastim&ngadakan hubungan
dengan masyarakat di sekelilingnya.sekolah yangunagsti akan banyak
mengadakan hubungan dengan lembaga-lembaga laituadi sekolah,
contohnya dalam beasiswa, PHBI, praktek ketenagadtedan masih banyak
lagi yang lain.

Dalam hal ini Immegart (1972:44) mengungkapkan @hw

Hanya system yang terbuka yang memiliki negentrgpitu suatu usaha
yang terus menerus untuk menghalangi kemungkingadieya entropy
(kepunahanj’

%% Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi PendidikéBandung: Remaja
Rosdakarya, 1993),hal. 194-195.

" Made PidartaManajemen Pendidikan Indones{dakarta: PT Bina Aksara, 1988) hal
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Memang tidak bias dipungkiri bahwa masyarakat dakolsh
mempunyai keterkaitan dan saling berpengaruh saa d$ain. Lembaga yang
berkualitas baik akan terus berusaha memfungsikamtengatur manajemen
yang terkait dengan melakukan hubungan dengan erleanbaga lain di

luar sekolah dalam rangka meningkatkan mutu peketutiya.

Dari uraian di atas, jelas terlihat bahwa lembagendmikan
mempunyai peran cukup besar terhadap masyarakatjud@n sebaliknya
masyarakat juga mempunyai peran cukup besar bagyef@nggaraan

pendidikan.

Lembaga pendidikan mempunyai fungsi layanan, kar@naelayani
kebutuhan masyarakat, baik itu pendidikan, pengajanaupun kebutuhan
daerah-daerah setempat. Dikatan sebagai pemimpin&aa memimpin
masyarakat disertai dengan penemuan-penemuannyak umemajukan

kehidupan masyarakat.

Lebih lanjut paling tidak ada empat peranan sekolathadap

perkembangan masyarakat adsalah sebagai berikut:

2. Mencerdaskan kehidupan bangsa

Kecerdasan masyarakat dapat dikembangkan melalodigikan
formal dan non formal. Kecerdasan memang sangattingenbagi
perkembangan masyarakat. Masyarakat yang tingkeg¢rétasannya tinngi

akan mudah memecahkan problema hidup dalam masyarak

%8 |bid. Hal: 181



3. Membawa pembaharuan bagi perkembangan masyarakat.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan akan banyak kokaia
penelitian untuk meningkatkan kualitasnya. Permsiliti tersebut akan
menghasilkan penemuan-penemuan baru yang pada nygkhimkan

dipergunakan untuk meningkatkan perkembangan mesytar

4. Melahirkan warga masyarakat yang siap dan dibekagi
kepentingan kerja di lingkungan masyarakat.
Untuk terjun kelapangan pekerjaan diperlukan belalg matang,
pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Sekolah akanosdiga menyusun
kurikulumnya secara fleksibel terhadap perkembaraganan sehingga akan

menghasilkan output yang siap pakai.

5. Melahirkan sikap positif dan konstruktif bagi wargeasyarakat,
sehingga tercipta integrasi social yang harmoniendah-tengah
masyarakat.

Sikap positif dan konstruktif sungguh sangat didakan oleh

masyarakat dan sekolah telah berusaha membekafarsia sejak sekolah
dasar lewat pendidikan agama, pendidikan moral gsla¢ maupun bidang

studi yang lain.

b. Peran Masyarakat bagi Madrasah
Masyarakat sebagai lembaga pendidikan ketiga setethuarga dan
sekolah mempunya peranan yang cukup besar terhbddpngsungnya

aktivitas yang menyangkut masalah pendidikan. Suagnyataan bahwa

%9 Fuad IhsanOp, Cit, him. 98-99



masyarakat dikatakan maju karena pendidikan yang,ntmn sebaliknya
masyarakat yang kurang memperhatikan pembinaanidiesmohya, akan
tetap terbelakang. Oleh sebab itu, dengan segampdmwen yang ada

didalamnya, sudah seharusnyalah masyarakat tedltat dunia pendidikan.
Muhammad Noor Syam mengatakan bahwa:

Masyarakat sebagai totalitas memiliki physical emwient (lingkungan
alamiah, benda-benda, iklim, kekayaan materiial) slacial environment
(manusia, kebudayaan, dan nilai-nilai agama), surdaga alam, sumber
daya manusia dan budaifa.

Dari situ jelas bahwa masyarakat dengan atribut idantitas yang
dimilikinya secara langsung pasti akan terpengaeshadap perkembangan

pendidikan. Beberapa ahli berpendapat berbeda sebagkut:

Fuad Ihsan mengatakan bahwa pengaruh dan perananakety

terhadap pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Sebagai arah dalam menentukan tujuan

b. Sebagai masukan dalam menentukan proses belajgajaen

c. Sebagai sumber belajar

d. Sebagai pemberi dana dan fasilitas lainnya

e. Sebagai laboratorium guna pengembangan dan panedigkolaft

Sedangkan Hasbullah dalam bukunya dasar-dasarkiépandidikan
menyebutkan bahwa peranan masyarakat terhadaplglsglamialah sebagai

berikut:

50 Muhammad Nur Syantilsafat Pendidikan Dan Dasar Pendidikan Pancasi96 hal
197
®1 Fuad IhsanOp, Cit hal 101



a. Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan magaib
sekolah.

b. Masyarakat berperan dalam mengawasi pendidikan ssjalah
tetap membantu dan mendukung cita-cita dan kebnotuha
masyarakat.

c. Masyarakat yang ikut menyediakan tempat pendidikaperti
gedung-gedung sekolah, perpustakaan, AULA dll.

d. Masyarakat yang menyediakanberbagai sumber untiklate
Sekolah bisa melibatkan masyarakat yang memilikahkan
khusus seperti petani, pedagang, polisi, doktérn dl

e. Masyarakat sebagai sumber pelajaran atau tempatalaibium
tempat belajar. Selain buku-buku pelajaran, maggarguga
memberikan bahan pelajaran yang banyak sekali tsepéustri,
perumahan, transport, perkebunan, pertambang&h dll.

Dari beberapa uraian tersebut di atas jelas teérltehwa pada
hakekatnya masyarakat mempunyai peran yang cuksgr bagi pendidikan.
Realita di lapangan membuktikan bahwa perkembargam masyarakat
akan sangat berpengaruh terhadap pendidikan hasisriengerahkan segala
daya upayanya untuk mengikuti perkembangan masyatatsebut kalau

tidak mau ketinggalan zaman.

8. Manfa'at Hubungan Timbal Balik Antara Madrasah dendvasyarakat

%2 Hasbullah Dasar-Dasar llmu Pendidika@lakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001).Hal:
100.



Hubungan masyarakat dengan sekolah atau Madrasatpungai
beberapa manfaat, tujuan dan mempunyai peran yakgpcbesar bagi
perkembangan sekolah, karena bagaimanapun jugadgngendidikan tidak
mungkin bisa berkembang dengan baik tanpa adanyanigan baik dengan

masyarakat disekitarnya.

Fungsi-fungsi pokok sekolah menurut Sutisna dalarasuion

Zulkarnain antara lain sebagai berikut :

a. Mengabdi selaku lembaga masyarakat.
b. Melestarikan dan memindahkan nilai-nilai kultur@plada generasi
penerus.
c. Mengembangkan anak-anak dan para remaja pemahantng
dan penghargaan akan tata tertib sosialnya.
d. Menjamin kemajuan sosial sejauh suatu lembaga |sds&a
menjamin kemajuaf?
Fuad lhsan dalam bukunya Dasar-Dasar Kependidikamyebutkan
bahwa manfaat hubungan timbal balik antara sekdémhmasyarakat adalah

sebagai berikut :

a. Bagi Masyarakat
1. Adanya bantuan tenaga terdidik pada bidangnya, ikoi
memperlancar pembangunan di lingkungan masyarakag y

bersangkutan.

53 bid., hal. 41



2. Masyarakat akan dapat secara terbuka menyatakdita rda
masyarakat tersebut kepada para terdidik yang glada di
lingkungan masyarakat tersebut.

3. Meningkatkan cara berfikir, bersikap dan bertingakg lebih
maju terhadap program pemerintah di lingkungan arasat
tersebut.

4. Masyarakat akan lebih mengenal fungsi sekolah untuk
pembangunan bagi mereka sehingga mereka ikut nkemili
sekolah tersebut.

5. Masyarakat terdorong untuk makin maju dalam berblaigiang

kehidupannya, berkat kerjasama antara masyarahatetalatt*

b. Bagi Sekolah

1. Sekolah mendapat masukan dalam  penyempurnaan
pendidikan/pengajaran/PBM, akibat interaksi sekotidngan
masyarakat.

2. Memberikan pengalaman langsung dan praktis bagiastalam
berbagai hal.

3. Mendekati masalah secara interdisipliner.

4. Mengerti dan harus tanggap terhadap kebutuhan medsya

dalam masa pembangunan ini.

% Fuad IhsanQp, Cit,Hal 105



5. Terdorong untuk mengerti lebih banyak dalam berbagai
masyarakat.

6. Memanfaatkan nara sumber dari masyarakat.

7. Sekolah banyak menerima bantuan dari masyarakataatdin
pemikiran, dana, sarana dan lain-alin.

8. Memanfaatkan masyarakat sebagai laboratorium yasyas
dengan keperluan siswa/mata pelajaran tertentu.65

Sedangkan Made Pidarta menyebutkan secara rindaatambungan

lembaga pendidikan dengan masyarakat adalah sdiregait

Tabel I: Manfaat Hubungan Lembaga Pendidikan

dengan Masyarakat.

Bagi Lembaga Pendidikan Bagi Masyarakat

1. Memperbesar dorongan mawas diril. Tahu hal-hal persekolahan dan

2. Mempermudah memperbaiki inovasinya
pendidikan. 2. Kebutuhan-kebutuhan

3. Memperbesar usaha meningkatkan masyarakat tentang pendidikan
profesi mengajar. lebih mudah diwujudkan.

4. Konsep mtentang guru/dosen3. Menyalurkan kebutuhah

% |bid. him 106



menjadi benar. berpartisipasi dalam
5. Mendapatkan koreksi darri pendidikan.
kelompok masyarakat. 4. Melakukan usul-usul terhadap
6. Mendapatkan dukungan moral dari  lembaga pendidikaf’.
masyarakat.
7. Memudahkan meminta bantuan

dan material dari masyarakat.

8. Memudahkan pemakaian media
pendidikan di masyarakat.
9. Memudahkan pemanfaatan nara

sumber.

Dari beberapa uraian tesebut di atas, jelas teérlehwa pada
hakekatnya hubungan antara lembaga pendidikan desyarakat sangatlah
bersifat korelatif, saling mendukung satu sama. laembaga maju karena
adanya dukungan dari masyarakat dan masyarakainzga karena adanya
pendidikan yang memadai. Karena bagaimanapun jatiapspeserta didik

pasti akan terjun ke masyarakat.

Oleh sebab itulah, peran aktif masyarakat dalam anéwmn
pendidikan akan sangat berpengaruh terhadap pesgkeyab pendidikan di

masa Yyang akan datang. Dengan demikian, tujuan omasiyaitu

% Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesiaa(fkAsdi Mahasatya, 2004), hal 184



mencerdasakan kehidupan bangsa dan memeratakadik@ndiengan sistem
Wajar (wajib belajar 9 Tahun) akan berhasil dan ghasilkan out put yang
bermutu dan siap terjun di masyarakat dengan barlagtangan yang ada di

dalamnya.

. Upaya —Upaya Hubungan Antara Madrasah dengan Masyakat dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan
1. Penataan Manajemen Pendidikan Madrasah MelaluiddioBaerah
Lahirnya Undang-Undang Nomor 22/1999 tentang otandaerah
danUndang-Undang no. 25 tentang perimbangan keogmgsat dan daerah.
Undang-undang tersebut membawa konsekuensi terhadi#ang-bidang
kewenangan daerah sehingga lebih otonom, termadakdpendidikan. Dan
kebijakan tersebut juga berimbas kepada desemisalislan otonomi
pendidikan, dengan kata lain campur tangan penag¢riptisat akan berkurang
dan madrasah dapat lebih leluasa mengatur segalzatseyang terjadi

dimadrasah.

Manajemen pendidikan perlu dilakukan peyesuaidrddri pola lama
menuju pola baru, yaitu manajemen pendidikan masgard yang lebih

bernuansa otonomi dan yang lebih demokratis.

Dimensi-dimensi perubahan pola manajemen:
a. Sekolah memiliki wewenang lebih besar dalam pehagaiolembaganya.

b. Pengambilan keputusan dilakukan secara partisipalt&n terpusat.



c. Partisipasi dalam mengembangkan sekolah semakam.bes
d. Sekolah lebih luwes dalam mengelola lembaganya.
e. Pendekatan profesionalisme lebih diutamakan dadapaendekatan
birokrasi
Setelah UU No 2 Tahun 1989 Sistem pendidikan nakigembinaan
madrasah di arahkan menjadi sekolah umum, kebijalaan strategi yang
ditetapkan harus mampu mendorong peningkatan dalitdsipendidikan dan

mengatasi kekurangan yang dihadapinya.

Kebijakan pembinaan madrasah yang dilakukan olepabemen

Agama sama dengan yang dilakukan Depdiknas.

a. Peraturan pemerintah (penuntasan wajib belajar)
b. Peningkatan mutu pendidikan melalui pembangunak, fierpustakaan,

laboratorium, bahan belajar, dan pelatihan guru.
c. Link and match--- sesuai dengan tuntutan masyakadg.
d. Efektivitas dan afisiensi dalam rangka peningkatgstem manajerial di

madrasah.

2. Perbaikan Sistem Madrasah
Pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional

menggunakan pendekataaducational production functionyang tidak
dilaksanakan secara konsekueiedua penyelenggaraan pendidikan
dilakukan secara sentralistik, sehingga madrasdiagse penyelenggara
pendidikan sangat tergantung pada keputusan bgiokrang kadang-kadang

kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan isondadrasahKetiga,



peran serta masyarakat, khususnya orang tua sialean doenyelenggaraan

pendidikan selama ini sangat minim

Suatu perubahan yang sangat mendasar yang teludli telalam
manajemen pendidikan di Indonesia ialah suatu ream) yang pada
awalnya bersifat sentralistik di ubah menjadi désdisasi dan menempatkan

otonomi pendidikan pada tingkat sekolah.

Otonomi dapat diartikan sebagai kewenangan/kemandiriartu yai
kemandirian dalam mengatur dan mengurus dirinydisedan merdeka/tidak
tergantung. Kemandirian dalam program dan pendama@rupakan tolok
ukur utama kemandirian madrasah. Pada gilirannyamakdirian yang
berlangsung secara terus menerus akan menjamingselagan hidup dan
perkembangan madrasah (sustainabilitas). Istilahoohi juga sama dengan
istilah “swa”, misalnya swasembada, swakelola, swad swakarya, dan
swalayan. Jadi otonomi madrasah adalah kewenangadrasah untuk
mengatur dan mengurus kepentingan warga madrasaturmeprakarsa
sendiri berdasarkan aspirasi warga madrasah sedelgan peraturan
perundang-undangan pendidikan nasional yang berlakantu saja
kemandirian yang dimaksud harus didukung oleh sajfutkemampuan, yaitu
kemampuan  mengambil  keputusan yang terbaik, kemampu
berdemokrasi/menghargai perbedaan pendapat, kenamammemobilisasi
sumberdaya, kemampuan memilih cara pelaksanaantgdyaik, kemampuan
berkomunikasi dengan cara yang efektif, kkmampuamecahkan persoalan-

persoalan madrasah, kemampuan adaptif dan anifisigegmampuan



bersinergi dan berkolaborasi, dan kemampuan memekebutuhannya

sendiri.

Fleksibilitas dapat diartikan sebagai keluwesan-keluwesan yang
diberikan kepada madrasah untuk mengelola, mentaafaa dan
memberdayakan sumberdaya madrasah seoptimal mungkiuk
meningkatkan mutu madrasah. Dengan keluwesan-keamwgang lebih besar
diberikan kepada madrasah, maka madrasah akanliletaih dan tidak harus
menunggu arahan dari atasannya untuk mengelola, anfaeatkan dan
memberdayakan sumberdayanya. Dengan cara ini, ssdrakan lebih
responsif dan lebih cepat dalam menanggapi segatartgan yang dihadapi.
Namun demikian, keluwesan-keluwesan yang dimaksardishtetap dalam

koridor kebijakan dan peraturan perundang-undaggag ada.

Peningkatan partisipasyang dimaksud adalah penciptaan lingkungan
yang terbuka dan demokratik, dimana warga madra@ahu, siswa,
karyawan) dan masyarakat (orang tua siswa, tokokyamakat, ilmuwan,
usahawan, dsb.) didorong untuk terlibat secara slamy dalam
penyelenggaraan pendidikan, mulai dari pengamiBiggnutusan, pelaksanaan,
dan evaluasi pendidikan yang diharapkan dapat mkaitkan mutu
pendidikan. Hal ini dilandasi oleh keyakinan baljika seseorang dilibatkan
(berpartisipasi) dalam penyelenggaraan pendidikaaka yang bersangkutan
akan mempunyai “rasa memiliki” terhadap madrasaéhingga yang
bersangkutan juga akan bertanggungjawab dan b&edediepenuhnya untuk

mencapai tujuan madrasah. Singkatnya: makin beggat partisipasi, makin



besar pulaasa memiliki; makin besar rasa memiliki, makin degula rasa
tanggungjawab; dan makin besar rasa tanggungjaweiin besar pula
dedikasinya. Tentu saja pelibatan warga madrasédmdaenyelenggaraan
madrasah harus mempertimbangkan keahlian, batasenkegan, dan
relevansinya dengan tujuan partisipasi. Peningkapeamtisipasi warga
madrasah dan masyarakat dalam penyelenggaraan saldakan mampu
menciptakan keterbukaan, kerjasama yang kuat, akilitds, dan demokrasi
pendidikan. Keterbukaan yang dimaksud adalah kekedn dalam program
dan keuangan. Kerjasama yang dimaksud adalah adém@dan perbuatan
lahiriyah  kebersamaan/kolektif untuk meningkatkanutun madrasah.
Kerjasama madrasah yang baik ditunjukkan oleh hgdminantar warga
madrasah yang erat, hubungan madrasah dan madyarakadan adanya
kesadaran bersama bahwautput madrasah merupakan hasil kolektif
teamwork yang kuat dan cerdas. Akuntabilitas madrasah hdala
pertanggungjawaban madrasah kepada warga madrasahagyarakat dan
pemerintah melalui pelaporan dan pertemuan yaradkukbn secara terbuka.
Sedang demokrasi pendidikan adalah kebebasan gdegnbagakan melalui
musyawarah dan mufakat dengan menghargai perbedakrgsasi manusia

serta kewajibannya dalam rangka untuk meningkatkatu pendidikan.



BAB llI
METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian dalam bidang pendidikan secaramrmadalah untuk
meningkatkan daya imajinasi mengenai masalah-ntasgandidikan.
Kemudian meningkatnya daya nalar untuk mencari fj@ngpermasalahan itu
melalui penelitian.

Penelitian dapat didefinisikan sebagai usaha sasgoyang dilakukan
secara sistematis mengikuti aturan-aturan metodataigalnya observasi
secara sistematis, dikontrol, dan mendasarkan peda yang ada dan
diperkuat dengan gejala yang &da.

Sistematika penulisan karya ilmiah yang diambihgbenulis memuat hal-
hal sebagai berikut:
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigdeskriptif-
Kualitatif.

Bogdan dan Taylor mendefinisikan:

“Metodologi Kualitatif” sebagai prosedur penelitig)ang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataunlisari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, peatdkini, diarahkan
pada latar dan individu tersebut secara holistiki(u Jadi, dalam hal ini
tidak boleh mengisolasikan individu atau oragami&asdalam variabel

atau hipotetis, tetapi perlu memandangnya sebaagiab dari sesuatu
keutuhan®

7 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikarkompetensi dan Praktiknya(Jakarta:
Rineka Cipta, 1996), hal. 4

% Lexy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatf: Edisi Revi§Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 4



Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, ganmdan bukan
angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya peaerapetode kualitatif.
Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinanjadi kunci terhadap
apa yang ditelitf’

Deskriptif Kualitatif adalah penelitian yang datatahya berupa kata-
kata (bukan angka-angka, yang berasal dari wawanaaatatan laporan,
dokumen dll) atau penelitian yang di dalamnya mémgakan untuk
pendiskripsian secara analisis sesuatu peristivaa @roses sebagaimana
adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperatekna yang
mendalam dari hakekat proses tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan reslgmpiris sesuai
fenomena secara rinci dan tuntas, serta untuk nmghkgpkan gejala secara
holistis kontekstualmelalui pengumpulan data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.

Adapun jenis penelitan dalam skripsi ini adalahghiéan studi kasus,
menurut Suharsimi Arikunto penelitian studi kasumlah suatu penelitan
yang di lakukan secara intensif, terinci dan memualterhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertéftu.

Studi kasus atau penelitian kasus adalah penetgéiaang status subjek
penelitian yang berkenaan dengan suatu fase dpesiiu khas dari
keseluruhan personalitas. Subjek penelitian dagmt sdividu, kelompok,

lembaga maupun masyarakat. Peneliti ingin mempelsgeara intensif latar

%1bid., him. 11
" Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek: EBisiisi V
(Jakarrta: Rineka Cipta, 2002), hal.120



belakang serta interaksi lingkungan dari unit-soiial yang menjadi subyek.
Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaemara mendetail

tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakézakter yang khas dari kasus,
ataupun status dari individu, yang kemudian ddat-sifat khas di atas akan

dijadikan suatu hal yang bersifat umum.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdengan bantuan orang
lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ss@bagaimana
dinyatakan oleh Lexy J. Moeleong, kedudukan pendiiam penelitian
kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan pesna, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan p&ianya ia menjadi
pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrum@m alat penelitian di sini
tepat karena ia menjadi segalanya dari keselurph@ses penelitian. Namun,
instrumen di sini dimaksudkan sebagai alat penglirdata seperti tes pada
penelitian kuantitatif’

Berdasarkan pada pandangan di atas, maka padanyaderhadiran
peneliti disini disamping sebagai instrumen juganjaei faktor penting dalam

seluruh kegiatan penelitian ini.

" Lexy J. Moleongop.cit.,him. 168



. Lokasi Penelitian
Penelitian skripsi ini diadakan di Madrasah TsagatviSurya Buana
yang beralamatka di JI. Gajayana 1V/631 Malang Té&lax 0341-574185,

Kampus Il dan Il JI. Simpang Gajayana Malang

. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, menGuharsimi
Arikunto adalah subjek dimana data diperdietSedangkan menurut Lofland,
yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dapsmelitian kualitatif
lalah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalalehdlata tambahan seperti
dokumen dan lain-laif?

Adapun sumber data terdiri dari dua macam:

1. Sumber Data Primer

Sumber Data primer adalah sumber data yang langsemberikan
data kepada pengumpul déta.

Dalam penelitian ini, sumber data primer yang difegr oleh peneliti
adalah: hasil wawancara dengan Kepala Sekolah galrasanawiyah Surya
Buana Malang, Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyaly®&Buana Malang,
Bidang Humas di Madrasah Tsanawiyah Surya Buanamdatian sebagian

Murid Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang.

2 Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 107
3 Lexy, op.cit.,him. 157
" SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&[Bandung: Alfabeta, 2006),

hal. 253



2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidakuaggsemberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orangdau dokumefr’
Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adalata yang
diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaliarupa data-data sekolah

dan berbagai literatur yang relevan dengan pemhbhahas

. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macasknik
pengumpulan data, yaitu:

1. Metode Observasi atau Pengamatan.

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasi disebut juga
dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatan t@erhi@rhadap suatu
objek dengan menggunakan segala iffira.

Berdasarkan definisi diatas maka yang dimaksud aeetobservasi
adalah suatu cara pengumpulan data melalui penganpa@nca indra yang
kemudian diadakan pencatatan-pencatatan. Penutiggueakan metode ini
untuk mengamati secara langsung dilapangan, teautiata tentang :

a. Letak geografis serta keadaan fisik Madrasah TsgmawSurya

Buana Malang

b. Kurikulum yang ada di Madrasah Tsanawiyah SuryanBudalang

"®Ibid., him. 253
¢ Suharsimi Arikunto,op.cit, him. 204



c. Fasilitas / sarana prasarana Pendidikan yang adaraskh
Tsanawiyah Surya Buana Malang
2. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terRerttakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancanéefviewe) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikeaib@n atas pertanyaan
itu.”’

Metode wawancara atau metode interview dipergun&iikeu seseorang
untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba menkipdieterangan atau
pendirian secara lisan dari seorang responden, adergercakap-cakap
berhadapan muka dengan orang itu.

Metode interview ini penulis gunakan dengan tujuatuk memperoleh
data yang berkaitan dengan bagaimana Manajemen nigabu Antara
Madrasah dengan Masyarakat dalam Meningkatkan Metdidikan. Adapun
sumber informasi (Informan) adalah Kepala Sekoladdidsah Tsanawiyah
Surya Buana Malang, Wakasek bagian Kurikulum Maragsanawiyah
Surya Buana Malang, Bidang Humas Madrasah Tsanhw8@rya Buana
Malang dan sebagian murid Madrasah Tsanawiyah Rugaa Malang.

3. Metode Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalatetode

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-tzal aariabel yang berupa

" Lexy J. Moleongpp.cit.,him. 186.



catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,astgsnotulen rapat, lengger,
agenda dan sebagainya.

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode iak daglak begitu
sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumbernmd masih tetap, belum
berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamagirbb&nda hidup tetapi
benda matf®

Dari definisi diatas, penulis dapat menarik kesitapu bahwa
dokumentasi yang penulis gunakan adalah dengananéigkumpulan data
yang ada di kantor Madrasah Tsanawiyah Surya Bialang baik berupa
tulisan, papan nama, dan brosur profil Madrasadndwiyah Surya Buana

Malang.

. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan seaaektd disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat dalam penel8itelah itu, dilakukan
pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan limmedambali data-data
yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup deik dapat segera
dipersiapkan untuk proses berikutnya. Secara siiterdan konsisten bahwa
data yang diperoleh, dituangkan dalam suatu ramecankonsep yang
kemudian dijadikan dasar utama dalam memberikalinsena

Menurut Bogdan dan Taylor

8 Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 206



"analisa data adalah proses yang merinci usaharasdoamal untuk
menemukan tema dan merumuskan ide seperti yangadism oleh data
dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan padadamide itu”’

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam mengaaatiata yang
sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif étatistik), yaitu penelitian
yang dilakukan dengan menggambarkan data yangatighedengan kata-kata
atau kalimat yang dipisahkan untuk kategori untukmperoleh kesimpulan.
Yang bermaksud mengetahui keadaan sesuatu merggmaan bagaimana,
berapa banyak, sejauh mana, dan sebagainya.

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan peel non
hipotesis. Penelitian deskriptif dibedakan dalara ganis penelitian menurut
sifat-sifat analisa datanya, yaitu riset deskrigaihg bersifat ekploratif dan
riset deskriptif yang bersifat developmerifal.

Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yaegsiiat ekploratif,
yaitu dengan menggambarkan keadaan atau statuméead Peneliti hanya
ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengaddan sesuatu. Dengan
berusaha memecahkan persoalan-persoalan yang lada danusan masalah
dan menganalisa data-data yang diperoleh dengaggueakan pendekatan

sosiologis.

9 Lexy J. Moleongop.cit.,him. 280

80 gyharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan PraKtiakarta: PT Bima
Karya, 1987), hal. 195

8 |bid., him. 195



G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktiama lzadavyang
telah dialami oleh peneliti sesuai dengan apa y&sgingguhnya ada. Untuk
mengetahui keabsahan data peneliti menggunakanrdpebéeknik, antara
lain:

A. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahata daang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itukuképerluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tekmakgdgulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumiimnya?Z

Dalam hal ini peneliti membandingkan pendapat mi@m yang satu
dengan yang lainnya agar keabsahan data tersatatbenar terjamin.

B. Pengecekan sejawat melalui diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasiieqitara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusigdenrekan-rekan sejawat.

Dalam tahapan ini peneliti melakukan diskusi dengeman atas hasil
sementara yang peneliti dapatkan. Tujuannnya aganelii tetap

mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran.
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H. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan peareliti
1. Tahap pra lapangan

a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa Matrasanawiyah
Surya Buana Malang adalah salah satu Madrasah yemapat
pendidikan di bidang agama dan pendidikan di bidpeggetahuan
umum sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan m&syara

b. Mengurus perijinan, baik secara informal (ke pilsakolah), maupun
secara formal (ke Diknas Kota Malang).

c. Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka peajaswdengan
Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang selakk plejeelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan

a. Mengadakan observasi langsung ke Madrasah Tsarawsyaya
Buana Malang terhadap Manajemen Hubungan antararasku
dengan Masyarakat, dengan melibatkan beberapamniaforuntuk
memperoleh data.

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fererpeoses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihalg ya
bersangkutan.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.

3. Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasilydag diperoleh



BAB IV
PAPARAN DATA
A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Lokasi Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang
Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang berdiri gabdan 1999
dalam rangka mengembangkan kedalaman spirituagukean akhlak, dan
kekuatan intelektual. Kantor dan kampus | MTs SuBuana Malang
beralamat: JI. Gajayana 1V/631 Malang Telp/ Fax18844185, Kampus Il
dan 111 JI. Simpang Gajayana Maldfg
Salah satu keunggulan dari Madrasah TsanawiyabaS8ugna Malang
antara lain adalah:
a. Tenaga pengajar yang profesional,
b. Pembelajaran Bi-lingual,
c. Boarding School,
d. Sistem kelas kecil (24— 30 siswa per kelas),
e. Sistem rolling class semester,
f.  Try out bulanan,
g. Raport bulanan,
h. Full day school,
i. Sytem point kedisplinan,

j. Tentor sebaya,
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k. Penasehat akademik,

[.  Studi empiris,

m. Bimbingan kelajar,

n. Gelar kreasi per semester,

0. Pembinaan bakat-minat,

p. dan pembinaan khusus bagi siswa berb¥kat.

. Denah MTs Surya Buana Malang(Lampiran |)

. Kondisi MTs S Surya Buana Malang

a. Rekap Data siswa MTs Surya Buana Malang (Lampidan |
b. Data Guru Tahun 2007-2008 (Lampiran III)

. Prestasi 3 Tahun Terakhir MTs Surya Buana Malang(Lampiran V)

. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi MTs Surya Buana Malang:
“Unggul dalam Prestasi, Terdepan dalam Inovasi,Maju dalam Kreasi
dalam rangka Membentuk Insan Berakhlakul Karimah”
b. Misi MTs Surya Buana Malang
1. Membentuk perilaku berprestasi, pola pikir yangi&idan kreatif
pada siswa
2. Mengembangkan pola pembelajaran yang inovatif dethdl
berpikir ilmiah didasari oleh kemantapan penghaya&n

pengamalan nilai-nilai agama Islam
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4.

Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan bertangguvegpaserta
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai agama lalatonk
membentuk siswa berakhlakul karimah

Berwawasan Lingkung&n

6. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Surya BuanaMalang
(Lampiran V)

7. Fungsi dan Tugas Madrasah dan Pengelola Madrasahs@nawiyah
Surya Buana Malang

A. Fungsi dan Tugas Madrasah

Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang beifsegggai unit

pelaksana teknis (UPT) pendidikan jalur madrasatams garis besar

memiliki tugas dan tanggnung jawab sebagai berikut:

1.

Melaksanakan pendidikan di madrasah selama jangka
waktutertentu sesuai dengan jenis, jenjang dart sifadrasah
tersebut.

Melaksanakan pendidikan dan pengajaran sesuai ddig&ulum
yang berlaku

Melaksanakan bimbingan dan konseling bagi siswaatirasah
Membina Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

Melaksanakan tugas Tata Usaha

Membina kerjasama dengan orang tua, masyarakatindsansi

terkait
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7. Bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Depeen
Agama melalui Kepala Kantor DEPAG Kota atau Kabepat
setempat

Dalam melaksanakan tugasnya, madrasah dipimpinsglefang Kepala

Madrasah.

B. Fungsi dan Tugas Pengelola Madrasah
Pengelola madrasah terdiri dari:
1. Kepala Madrasah
Kepala madrasah berfungsi dan bertugas sebagaiateduenanajer,
administrator dan supervisor.
a. Kepala Madrasah selaku Edukator
Kepala madrasah selaku Edukator bertugas melaksanaioses
belajar mengajar secara efektif dan efisien
b. Kepala Madrasah selaku Manajer mempunyai tugas:
1) Menyusun perencanaan;
2) Mengorganisasikan kegiatan;
3) Mengarahkan kegiatan
4) Mengkoordinasikan kegiatan;
5) Melaksanakan pengawasan;
6) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan;
7) Menentukan kebijaksanaan;
8) Mengadakan rapat;

9) Mengambil keputusan;



10)Mengatur proses belajar mengajar;

11)Mengatur administrasi:

a.

b.

C.

d.

e.

Ketatausahaan;

Siswa

Ketenagaan;

Sarana dan prasarana

Keuangan/RABS

12)Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS);

13)Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat damsnst

terkait.

c. Kepala Madrasah sebagai Administrator bertugas

menyelenggarakan administrasi:

1) Perencanaan

; 12)

2) Pengorganisasian; 13)
3) Pengarahan; 14)
4)  Pengkoordinasian; 15)
5) Pengawasan; 16)
6) Kurikulum; 17)
7) Kesiswaan; 18)
8) Ketatausahaan; 19)
9) Ketenagaan; 20)

10) Kantor;

11) Keuangan;

Laboratorium;
Ruangketerampilan/kesenian;
Bimbingan konseling;

UKS;

OSIS;

Serbaguna;

Media;

Gudang;

6K



Sumber: Profil dan Program Tahunan MTs Surya Bldalang
d. Kepala Madrasah selaku Supervisor bertugas merggdeakan
supervise mengenai:
1) Proses belajar mengajar;
2) Kegiatan bimbingan dan konseling;
3) Kegiatan ekstra kurikuler;
4) Kegiatan ketatausahaan;
5) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instarisitt
6) Sarana dan prasarana
7) Kegiatan OSIS
8) Kegiatan 6K°
Dalam melaksanakan tugasnya, kepala madrasah uiepatelegasikan
kepada wakil kepala madrasah.
2. Wakil Kepala Madrasah
Wakil kepala madrasah pada madrasah Tsanawiyalri térdsatu)
orang.
Wakil kepala Madrasah untuk membantu kepala makldraksdam
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan
pelaksanaan program;
b. Pengorganisasian;

c. Pengarahan;
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d. Ketenagaan;
e. Pengkoordinasian;
f. Pengawasan;
g. Penilaian;
h. ldentifikasi dan pengumpulan data;
i. Penyusunan lapordh.
Wakil kepala Madrasah Tsanawiyah bertugas membdpala
madrasah dalam urusan-urusan sebagai berikut:
a. Kurikulum

1) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan;

2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran;

3) Mengatur penyusunan program pengajaran 9 program
caturwulan’ program satuan pelajaran dan persiapan
mengajar, penjabaran dan penyesuaian kurikulum;

4) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan peagajar

5) Mengatur pemanfa’atan lingkungan sebagai sebagaisu
belajar;

6) Mengatur pengembangan MGMP dan coordinator mata
pelajaran;

7) Mengatur supervisi administrasi dan akademis;

8) Menyusun lapordfi

87 Profil dan Program Tahunan MTs Surya Buana Malang
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b. Kesiswaan

1)

2)

3)

Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan dan
konseling;

Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan 6K
(keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan,
kekeluargaan, dan kerindangan)

Mengatur dan membina program kegiatan OSIS meliputi
kepramukaan, Palang Merah remaja (PMR), Kelompok
llImiah Remaja (KIR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS),

Patroli Keamanan Sekolah (PKS), dan Paskibraka.

c. Sarana Prasarana

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk
menunjang proses belajar mengajar;

Merecanakan program pengadaanya;

Mengatur oemanfa’atan sarana ptasarana,;

Mengelola perawatan, perbaikan, dan pengisian;

Mengatur pembukuannya;

Menyusun laporan

d. Hubungan dengan masyarakat

1)

2)

Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan Majelis
Madrasah dan peran Majelis Madrasah;

Menyelenggarakan bakti social dan karya wisata;



3) Menyelnggarakan pameran hasil pendidikan di
sekolah(gebyar pendidikan);
4) Menyusun laporan.
3. Penelitian dan Pengembangan (LITBANG)

Bertolak dari Visi dan Misi Madrasah terpadu yamginya adalah
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya insagibgrkualitas, maka
sangatlah diperlukan adanya LITBANG sebagai sadailsomponen lembaga
madrasah untuk senantiasa mengupayakan suatu tgenelalam rangka
memperoleh data hingga dapat diketahui segalatsegaag berkaitan dengan
masalah kendala atau hambatan yang ada serta sejaurta arah
pengembangan madrasah ini sudah terjangkau daingseskiaertindak sebagai
gugus kendali mutu madrasah.

Untuk melaksanakan penelitian dan pengembanganmgiea bagian ini
juga senantiasa mencari msuka-masukan dari Majilrasah, serta
masyarakat di lingkungan madrasah, sehingga dalaayaupengembangan
madrasah nantinya dapat sesuai pula dengan hamagsyarakat oleh karena
itu maka petugas LITBANG adalah membantu Kepala rslsah dalam
rangka:

1. Mencari data yang berkaitan dengan keadaan SDM:
a. Apakah SDM yang ada betul-betul sesuai dengan aarap
b. Apakah SDM yang ada telah memiliki komitmen yang
tinggi dalam tugasnya

c. Sejauh mana dukungan dari masyarakat terhadap sadra



d. Apa saja yang dapat menjadi penghambat pengembangan
madrasah
e. Bagaimana sikap siswa terhadap terhadap program KBM
f. Apakah kurikulum yang diterapkan sudah sesusai aleng
kebutuhan masyarakat
g. Apakah saran prasarana yang sudah dapat mendukung
tercapainya tujuan
h. Apakah system pembelajaran sudah dapat mendorong
aktivitas para siswa
i. Seberapa jauh tingkat pelanggaran disiplin di nesdra
baik oleh guru/karyawan maupun oleh siswa
j- Seberapa jauh partisipasi seluruh guru/karyawamandal
pembinaan keagamaan: baik itu tentang bacaan argqur
sholat bejama’ah.
2. Papan absensi siswa;
3. Daftar pelajaran kelas;
4. Daftar piket kelas;
5. Buku absensi siswa;
6. Buku kegiatan pembelajaran/ buku kelas;

7. Tata tertib kela&®
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4. Guru Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan konseling membantu kepala madrastamdkegiatan
sebagai berikut:

a. Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan dan
konseling;

b. Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa tentasglitaa
belajar;

c. Memberikan layanan bimbingan kepada siswa agarh lebi
berprestasi dalam kegiatan belajar;

d. Memberikan layanan bimbingankepada siswa dalam
memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan dan
lapangan pekerjaan yang sesuai;

e. Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan darekngs

f. Menyusun statistic hasil penilaian bimbingan dandating;

g. Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi &elaj

h. Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjubisigan
dan konseling;

i. Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan dan kowselin



5. Pustakawan Madras&h
Pustakawan Madrasah membantu kepala madrasah dedgratan-
kegiatan sebagai berikut:
a. Perencaan pengadaan buku/bahan pustaka/mediaelk#tr
b. Pengurusan pelayanan perpustakaan;
c. Perencanaan pengembangan perpustakaan;
d. Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/bahan pustakiéE
elektronika;
e. Melakukan layanan bagi siswa, guru, dan lembaga
kependidikan lainnya, serta masyarakat;
f. Penyimpanan buku-buku perpustakaan/media elek@pnik
g. Menyusun tata tertib perpustakaan;
h. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustaseeara
berkald®
6. Laboran
Pengelolah laboratorium membantu kepala madrasi&mdkegiatan-
kegiatan sebagai berikut:
a. Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium;
b. Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan labousto
c. Mengatur penyimpanan dan dafatar alat-alat labouaig

d. Memelihara dan perbaikan alat-alat laboratorium;
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e. Inventarisasi dan pengadministrasian peminjamart-atda
laboratorium;
f. Menyususn laporan pelaksanaan kegiatan laboratdfium
7. Kepala Tata Usaha Madrasah
Kepala tata usaha madrasah mempunyai tugas meékesarketata
usahaan madrasah, dan bertanggung jawab kepaddakkppala madrasah
dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Penyusunan program kerja tata usaha madrasabh;
b. Pengelolaan keuangan madrasah;
c. Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa;
d. Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha
madrasah;
e. Penyusunan administrasi perlengkapan madrasah
f. Penyusunan dan penyajian data/statistic madrasah,;
g. Mengkoordinasikan dan melaksanakan 6K;
h. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan
ketatausahaan secara berkala.
8. Teknisi Media
Teknisi media membantu kepala madrasah dalam leegiegiatan
sebagai beikut:
a. Merencanakan pengadaan lat-alat media;

b. Menyusun jadwal dan tat tertib penggunaan media;
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c. Menyusun program kegiatan teknisi media;

d. Mengatur penyimpanan, pemeliharaan dan perbaikatrakit
media;

e. Inventarisasi dan pengadministrasian alat-alat ajedi

f. Menyusun laporan pemanfa’atn alat-alat media.

B. Paparan Data Penelitian

1. Manajemen Hubungan Antara Madrasah dengan Masyaraka dalam
Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Surya Buana Malang

Dalam usaha untuk mewujudkan atau menghasilkanigikad yang
bermutu tentu para pelaku pendidikan untuk terusdeleatkan diri terhadap
para pelanggan pendidikan baik orang tua siswatamtasi pendidikan dan
masyarakat umum, mengadakan pendekatan-pendekataadap masyarakat
sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan singat perlu.
Mengenai upaya menjalin hubungan dengan masyarakéadrasah
Tsanawiyah Surya Buana Malang dalam hal ini memaiurcgara sendiri
seperti dikatakan Kepala Madrasabh.

...program wajib bagi guru dan pengurus MTs SuryarBuantuk Qurban
bulan Dzulhijjah. Anjuran bagi orang tua murid.Dangprogram ini
kemudian dilaksanakan dengan tujuan supaya MTs aSuByana
berwibawa. Dengan ini kami bisa memberi warga aekidisamping itu
strategi untuk mencari murid baru kami memanfaiatidaging kambing
ini, jadi bagi anak-anak yang mendapat rankingskBanyak 20 sekolah
kita panggil, kita beri dagingnya, kita beri kalengya. Ini pengenalan

sekaligus. Jadi di manfa’atkan seperti itu, Alhahtidin dengan usaha itu
sekolah kita dikenal®?

9 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Surya Biznsa.H. Abdul Djalil M.Ag
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Selain upaya menjaring calon siswa yang berpredisesbagian sekolah-
sekolah, tentu akan lebih baik jika secara penduik sudah di persiapkan
yaitu pendidika yang bermutu juga, upaya untuk mgatkan kualitas
pendidik, Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malanmimee kesempatan
bagi guru untuk melanjutkan pendidikan. Sepertikapan Kepala Sekolah
MTs Surya Buanan Malang:

...untuk meningkatkan kualitas pendidik, sebagiaugliberi kesempatan
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnymik beasiswa
maupun dengan biaya sendiri. Bukan hanya itu lija ferus mencari hal-
hal yang lain demi meningkatkan mutu pendidikan esiepseperti
pengembangan teknologi (Animasi), untuk menciptakatat-alat
pembelajaran terkini. Dan itu semua usaha untuk img&atkan
kualitas. 2*

Meningkatkan mutu pendidikan melalui jalinan hubamgyang baik
dengan masyarakat sangat diperlukan mulai marjaloungan dengan orang
tua murid, lembaga pendidikan lain, instansi, panasn dan masyarakat
secara umum sangat diperlukan, terutama dengam duanmurid melalui
laporan tentang anaknya, mengenai hal ini peneldiakukan wawancara
dengan Kepala MTs Surya Buana, dan hasilnya sebagéut:

...kita selalu memberikan laporan hasil atau nilawsi kepada orang tua
siswa termasuk hasil Try Out.dengan begitu oramagsiswa mengetahui
kekurangan dan prestasi anaknya sehingga ada &t ®rang tua

didalam mendorong semangat siswa untuk sungguhgsbngi dalam
belajar..*°

9 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Surya Bukmsa.H. Abdul Djalil M.Ag
(Tgl 26-02-08 pkl 09-10 WIB)
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Berkaitan dengan kerjasama dengan orang tua miatka Kesiswaan
Ibu Istigomah, S. Si. Menambahkan, berikut perrgrataeliau:

...kita sering bekerjasama dengan orang tua muridndaheningkatkan
pembelajaran, dengan cara kita mengundang orangmiuid yang
berpotensi kemudian kita membuat acara sesuai dekgenampuan
mereka..?®

Mengenai bagaiman cara Madrasah menjalin hubungagath orang tua
murid Waka Kurikulum MTs Surya Buana Bapak Joko &unw, S. Pd juga
memberikan pernyataan, beliau mengungkapkan:

...cukup sering kita berkunjung ke rumah murid untudnginformasikan
keadaan maupun prestasi puter-puteri mereka, olahs hubungan kita
dengan orang tua murid sangat baik sekali, sehimtgyayan demikian
orang tua juga memberikan motivasi yang tinggi kinkepentingan
pendidikan anaknya?’

Waka Kesiswaan juga menambahkan mengenai bagaiopaya MTs
Surya Buana menjalin hubungan dengan orang tua dmubeliau
mengungkapkan:

...kita selalu mengunjungi rumah murid baik yang besgasi maupun
yang perlu motivasi belajar, dengan begitu hubunkjtan dengan orang

tua murid baik sekali sehingga efek dari situ sargar biasa bahkan
mereka menyadari perhatian kita sangat luar bid&a...

% Wwawancara dengan Wakil Kesiswaan MTs Surya Buistigomah, S. Si (Tgl 26-02-
08 pkl 10;15-10 45 WIB)
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Selain laporan kepada orang tua murid mengenangaadebagai upaya
menjalin hubungan dengan antara madrasah dengag tra murid, MTs
Surya Buana juga mengadakan musyawarah mengerk@ng@gangan MTs
Surya Buana, berikut ungkapan Kepala MTs:

...kita selalu mengundang orang tua murid, masyaragkitar, komite
sekolah untuk mengadakan rapat musyawarah mengeneembangan
lembaga MTs Surya Buang..

Mengingat perlunya upaya meningkatkan mutu pendidiknelalui
hubungan dengan masyarakat, waka kesiswaan menkanbdari penjelasan
Kepala Madrasah, berikut pernyataan Waka Kesiswaan:

....dalam Moment tertentu kita sering mengadakan CGpeunse dengan
masyarakat, instansi pendidikan dan masyarakatdiiakukan untuk
menambah Khazanah ilmu juga memperkenalkan sekéigdn ke

masyarakat melalui hubungan yang baik’...

Hubungan edukatif juga sangat diperlukan, dengak berupa studi
banding maupun berupa mengikut sertakan siswa-sidalam berbagai
perlombaan, dari sini akan diketahui prestasi sisisai dibandingkan
dengan sekolah-sekolah yang lain, mengenai hal Kepala MTs
Mengungkapkan:

...setiap ada lomba kita selalu meng ikut sertakamaskita, sehingga bisa

dilihat prestasinya, mengadakan studi Empiris dam Bond ini adalah
usaha Humas supaya sekolah kita dikenal di masyabakiwa sekolah ini

% Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Surya Biznsa.H. Abdul Djalil M.Ag
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betul-betul dikelolah secara professional. Setiagidan itu siswa wajib
membuat laporan tertulis sebagai uapaya untuk ingdatensi siswa!%"

...didalam hubungan edukatif kita selalu mengikutirigrabaan-
perlombaan, seperti perlombaan computer, pramuke kianiah..!%?

Selain pernyataan di atas, ternyata sudah menjadiitkien bagi
madrasah bahwa program-program yang ada harusudikes dengan
masyarakat sehingga dapat diterima oleh merekakubgrernyataan Waka
Kesiswaan:

...kita punya komitmen bahwa program dan sekolahhatais diterima di
masyarakat dan bisa bersaing dengan masyarakani tt@tbukti dengan
banyaknya prestasi yang didapat melalui perlomipgaiombaan. '

Upaya menjalin hubungan dengan instansi pendidyaarg lain, juga
sangat penting dilakukan sebagi upaya untuk digadikahan pertimbangan
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Bariksillwawancara dengan
Kepala Madrasah, beliau mengungkapkan:

...kita juga bekerjasama dengan lembaga pendidikam kermasuk

universitas-universitas, dengan menerima tempatt&rdagi Mahasiswa

(PPL) dengan pelayanan yang baik sehingga merekasmdihargai.**

Waka Kesiswaan memperkuat pernyataan Kepala Mdurdsarikut

pernyataan Waka Kesiswaan:
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..... dengan instansi lain kita sering melakukan hghuarkerjasama seperti
dengan Universitan Negeri Malang, balai pertantakimenerapkan suatu
pembelajaran yang berkaitan dengan pertanian, hakdapir setiap Mata
Pelajaran kita mencoba menghubungkan dengan lenribademga
sehingga nanti kita dapat praktek langsung sesermgah materi, seperti
Museum, kantor POS, Swalayan dan Perpustakaanky@ngebut dengan
Out Boud.. .}

Mengenai upaya menjalin hubungan dengan lembagéigiean lain
juga ditambahkan oleh Waka Kurikulum MTs Surya Baarbeliau
mengungkapkan:

....dengan lembaga pendidikan kita selalu menerimadi sbanding
maupun kita yang mengadakan studi banding dengabaga pendidikan
yang lain ini juga dalam rangka untuk menjalin hupan yang baik.*%

Selain menjalin hubungan dengan lembaga-lembagdigikean, dalam
upaya meningkatkan Mutu pendidikan juga sangat ridiken adanya
hubungan dengan instansi-instansi yang lain, h@@knerintah maupun
swasta, mengenai hal ini peneliti mengadakan wasrandengan Kepala
Madrasah, dan hasilnya sebagai berikut:

...setiap tahun kita juga mengadakan kerjasama ddPgskesmas, selain
itu kita juga bekerjasama dengan RRI, TVRI TV Swadtita minta

Sponsor dengan begitulah hubungan dengan masyarakatn kita juga
harus hati-hati tidak sembarangatf’..

...kita bekerjasama dengan Bank untuk pinjaman uamgkuperluasan
tanah.kita akhirnya membeli tanah berkat hasildsanna dengan Bank
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Namun untuk memperoleh dana yang tetap dengansetiegp siswa baru
masuk wajib memberikan simpanan sebesar Rp 15&&d@dian setiap
bulan Rp 10.000.1%

Upaya-upaya dalam mengatur hubungan dengan maaygragti akan
membuahkan hasil, selama usaha tersebut baik dak s$aling merugikan,
dari hubungan yang saling menguntungkan palindtatia kepercayaan dari
berbagai pihak, MTs Surya Buana minimal sudah nageaskepercayaan dari
masyarakat, seperti ungkapan Kepala MTs:

...peningkatan demi tingkatan jumlah murid setiap utatya ini
menunjukkan bahwa peminat dari masyarakat baiklisgkga melihat
latar belakang orang tua siswa, ternyata merekg pangelar Strata Dua
(S2) juga banyak,itu berarti menunjukkan bahwa @ranmakin percaya
pada lembaga ini. Ini tentu saja dengan Manajeraeg paik. **°

Dari kepercayaan yang diberikan oleh masyarakhatzp pendidikan,
tentu merupakan angin segar bagi suatu lembagatateau bagi
perkembangannya. Namun perlu diingat kepercayaag yalah diberikan
masyarakat tidaklah menyertai begitu saja tanpaaloielusaha untuk
meyakinkan mereka sebelumnya. Satu hal yang pezhjadi komitmen bagi
lembaga pendidikan untuk mendapatkan kepercayaaitu yedengan
meningkatkan kualitas pendidikan dari baerbagaiuunkepala Madrasah
MTs Surya Buana mengungkapkan bagaimana cara nahdsapaya dikenal
di masyarakat:

...kalau kita ingin di kenal masyarakat, kita harusningkatkan kualitas
baik akademik maupun non-akademik,setelah itu kitsisa
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menginformasikan melalui majalah, kita juga belsamaa dengan radio-
radio dengan menampilkkan kreatif siswa, misalngenyanyi dan lain-
lain. Yang kedua untuk menjalin hubungan baik dengasyarakat, kita
harus menjadi pelayan dengan kata lain madrasah rkiemberikan
pelayanan yang baik, ramah tamah dan sebagaitiya...

Pernyataan dari Kepala Madrasah di atas dibenadah Waka

Kurikulum, berikut beliau mengungkapkan:
....Upaya kita menjalin hubungan dengan masyaraksdt tdengan kita

memberikan apa yang kita punya, kemudian kita mésikan melalui
majalah dan media yang lain, tanggapan demi tamggdga tampung

termasuk adanya kerjasam&:’.

Di dalam memperkenalkan Madrasah dengan masyarakadrasah
Tsanawiyah tidak sekedar mengenalkan keberadaame@aun berusaha
menampilkan kreasi-kreasi dari siswa-siswi, berpernyataan beliau:

....dalam memperkenalkan Madrasah dengan masyaidkatmemang
sudah ada program pameran kreasi dari siswa-sitavi.k"2

Setelah mendapatkan kepercayaan dari masyarakiaig gadak ini
menunjukkan madrasah tersebut dapat memberikan afa@infatas
kehadirannya, selama kehadirannya dapat membergtanbangsi bagi

mereka. Mengenai hal ini Kepala Madrasah MTs SurBaana

mengungkapkan:

...dengan kehadiran madrasah ini masyarakat merasangekarena
pengaruhnya positif sekali, kehadiran madrasahuga merubah citra
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masyarakat yang kurang kondusif menjadagamis, nugracerdaskan anak
bangsa."
Selain kehadiran madrasah sangat berpengaruh fpdisithasyarakat,
juga dengan kehadiran madrasah dapat memlihararkyding ada, karena
kultur di madrasah juga mengadopsi kultur masydyrakalaupun MTs Surya

Buana mempunyai kultur sendiri. Seperti dijelasWémka Kesiswaan sebagai

berikut:

....hubungan kultur masyarakat juga kita lakukan idi,memang kita
punya kultur sendiri namun kultur yang ada, kiteosd dari kultur
masyarakat sekitar sehingga kultur kita di siniadamendukung kultur
yang ada di masyarakat:..

Usaha demi usaha untuk menjalin hubungan yang lkEkgan
masyarakat, maka respon dari mereka pun akan neeosberikan dukungan
sesuai dengan kemampuan dan potensi mereka yaag @lapkan terhadap
madrasah, dalam arti yang lain madrasah pun akadapatkan manfa’at dari
hubungan dengan masyarakat. Sebagaimana dijelatdaiKepala Madrasah
MTs Surya Buana:

...manfa’at dari hubungan masyarakat bagi madrasal@@&ami menjadi

prioritas bagi masyarakat, terbukti dengan mendapambeli tanah
dengan harga lebih murah demi kepentingan madrasah...

3 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Surya BizmsaH. Abdul Djalil M.Ag
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Manfa’at dari hubungan dengan masyarakat yangadiehn oleh Kepala
Madrasah di atas, dibenarkan oleh Waka Kesiswadis Burya Buana,
berikut hasil wawancaranya:

...dalam menjalin hubungan dengan masyarakat &igdusmelihat potensi
mereka, dari potensi yang ada kita coba memantaiadupaya dapat
menunjang pembelajaran atau untuk mensosialisapitagram madrasah
kita...'*

Perulnya mengambil manfa’at dari hubungan yang Isudiglin, juga
dibenarkan oleh Waka Kurikulum, berikut beliau memgkapkan:

...kita ambil manfa’at dari setiap hubungan yangalerj seperti hubungan
dengan Universitas-universitas kita memanfa’atkahasiswanya untuk

memberikan sumbangsi dari mereka melalui PraktekaKeapangan
(PKL)...**"

2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Hibungan
Antara Madrasah dengan Masyarakat Dalam Upaya Menigkatkan
Mutu Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Maang

a. Factor Pendukung Manajemen Hubungan Antara Madrdsaban
Masyarakat Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan
Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang

Untuk me-manaj Hubungan antara Madrasah dengapavidsat dalam

upaya meningkatkan mutu pendidikan yang ada di Bidiya Buana Malang,

pihak madrasah melakukan upaya-upaya ke arah teemg#p cita-cita tersebut.

Upaya yang telah diprogram tersebut dibantu oldfetaa factor pendukung
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seperti kinerja para guru dan terutama wakil kepakolah yang membidangi
unit-unit tertentu.

Intensitas koordinasi yang tinggi paling tidak @amembantu mencari
titik temu kompetensi masing-masing bidang. Dengimikian, hal ini
menjadi langka antisipatif untuk menghindasverlapping kewenangan
terutama yang berkaitan dengan hubungan dengararaitay.

Seperti penjelasan Kepala Madrasah Tsanawiyah Sugaa Malang
sebagai berikut:

...kami selalu mengadakan rapat, jika ada rencanakudtalankan
termasuk bagaimana cara menjalin hubungan kitaasentasyarakat dan
lembaga lain, semua yang terkait harus mengikutingga semuanya
mengetahui.!'®

Selain factor koordinasi, faktor lainnya yang sacalangsung
mersupport kegiatan peningkatan pelayanan ini adalah prafesias dan
kedisiplinan Waka kesiswaan didalam mejalankan namogprogram yang

telah dirancang sebelumnya.

b. Factor Penghambat Manajemen Hubungan Antara Mdddeszgan
Masyarakat Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan
Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang

Selain faktor pendukung yang disebutkan di atas fttor yang

menjadi penghambat dalam perkembangan dan upayglmehubungan

118 \Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Surya BizmsaH. Abdul Djalil M.Ag
(Tgl 28-02-08 pkl 09-10 WIB



dengan masyarakat di MTs Surya Buana seperti peajelKepala Madrasah
sebagai berikut:

...sebenarnya tidak ada factor yang menghambat dndaienjalin hubungan
dengan masyarakat. Hanya saja sering terkendalalahagana itupun untuk

perkembangan madrasah. Namun kami berusaha madedigan biaya yang
minim dan tentunya dengan manajemen yang baik...

Keterangan yang disampaikan oleh kepala madrasataslidi benarkan
oleh Waka Kesiswaan dan Waka Kurikulum, berikuhgataannya:
Waka Kesiswaan mengungkapkan:
....jelas factor yang menghabat kita di sisni masdkaa, namun masalah ini
tidak menjadi beban untuk memajukan proses penaafajkita, justru
dengan itu kami mengupayakan bagaimana denganydagasedikitpun kita

mampu meraih prestasi dalam pembelajaran, haémutdengan bagaimana
cara kita ma manaj keuangan yang ada...

Pernyataan Waka Kurikulum:

....Factor, kita terkendala dengan dana saja, te@pgan dana yang ada kita
atur dengan sebaik mungkin....

Dari berbagai pernyataan di atas maka untuk labiéndapatkan
kebenaran peneliti melakukan keabsahan data me&laluancara dengan wali
murid
Ibu Rohani Orang Tua Murid
...Memang pernah mbak, guru anak kami mengecek damber#ahu

perkembangan anak kami di MTs Surya Buana. Kamgatasenang dan
merasa diperhatikan2?
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Ibu Fitri orang Tua Murid

...Kami sering diundang kalau ada acara atau kegaitMTs, selain itu kami
juga kadang diundang untuk diberikan informasiagagtperkembangan anak-
anak di MTs..*?

Ibu Fatmah Orang Tua Murid

...Kami pernah dipintak untuk memberikan pembelajasssuai dengan
kemampuan kami, misalnya memasak, lomba busafa...

121 wawancara dengan orang tua murid MTs Surya BudaFitri (Tgl 28-02-08 pkl
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, tddipeeroleh data
yang menunjukkan bagaimana upaya pelaksanaan maragalam menjalin
hubungan antara madrasah dengan masyarakat sshéjeatu upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Tsanawigahtya Buana
Malang.

Dalam penelitian ini digunakan metode observasterview dan
dokumentasi, kemudian hasil penelitian tersebut nalisis dengan
menggunakan penilitian kualitatif (diskriptif ars), yaitu digunakan
penggambaran situasi atau objek yang diteliti Sedaagan keadaan atau
realitas sesungguhnya tanpa menggunakan metodktilstat

Adapun pembahasan data dari hasil penelitian di ilisya Buana
Malang mengenai bagaimana upaya, faktor pendukangpeénghambat me-
Manaj hubungan antara madrasah dengan masyarakam dapaya
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Tsanawighya Buana
Malang sebagai berikut:

1. Manajemen Hubungan Antara Madrasah dengan Masyamddéam
Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Surya iBu$lalang

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrdasanawiyah
Surya buana Malang melalui hubungan antara maum@eagan masyarakat
dianggap sangat perlu, karena merupakan salahrsitasi pendidikan yang

bermutu tentu dilihat juga bagaimana pendidikadnasah tersebut di tengah



masyarakat baik keberadaan suatu lembaga pendigikases pendidikan dan
program yang diterapkan maupun hasil dari pendidikesebut.

Madrasah atau sekolah yang bermutu paling tidalatdeymberikan
atau memenuhi kebutuhan masyarakat atau pelanggatofmer) pendidikan.
Masyarakat pendidikan menurut Misyaroh:

Masyarakat dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaiisyarakat
orang tua siswa (orang tua yang memiliki anak yseapng sekolah),
dan masyarakat yang terorganisasi misalnya; kelerkptompok
organisasi bisnis, politik, sosial, keagamaan @dragaiya. Sedangkan

masyarakat secara luas bisa berupa pribadi-pridzadmasyarakat
secara umur?>

Pemenuhan kebutuhan kustomer pendidikan adalahrbdgri cirri-ciri
mutu pendidikan sebagaimana disebutkan bahwa:

f. Pemenuhan kebutuhan kustomer
Dalam sebuah sekolah yang bermutu, setiap orangjadien
kustomer dan sebagai pemasok sekaligus. Secaraskkustomer
sekolah adalah siswa dan keluarganya, merekalaly ydan
memetik manfaat dari hasil proses sebuah lembagaligikan
(sekolah). Sedangkan dalam kajian umum kustomelaektu ada
dua, yaitu internal meliputi orang tua, siswa, guadministrator,
staff dan dewan sekolah yang berada dalam sistardigikan.
Dan kustomer eksternal yaitu, masyarakat, perusahaduarga,
militer, dan perguruan tinggi yang berada diluagamisasi namun

memanfaatkan output dari proses pendidikan.

123 Ali Imran, dkk.Manajemen PendidikafMalang: Penerbit Universitas Negeri Malang,
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g. Keterlibatan total komunitas dalam program
Setiap orang juga harus terlibat dan berpartisidatam rangka
menuju kearah transformasi mutu. Mutu bukan hamysdung
jawab semua pihak.

h. Pengukuran nilai tambah pendidikan
Pengukuran ini justru yang seringkali gagal dilakuldi sekolah.
Secara tradisional ukuran mutu atas keluarga sekaldalah
prestasi siswa , dan ukuran dasarnya adalah @idamana hasil
ujian bertambah baik, maka mutu pendidikan pun nagknb

I. Memandang pendidikan sebagai suatu sistem
Pendidikan mesti dipandang sebagai suatu sisteanmerupakan
konsep yang amat sulit dipahami oleh para profasipaendidikan.
Umpamanya orang bekerja dalam bidang pendidikan utam
perbaikan sistem tanpa mengembangkan pemahamanpgand)
atas cara sistem tersebut bekerja. Hanya dengananazmg
pendidikan sebagai sebuah sistem maka para propesatidikan
dapat mengeliminasi pemborosan dari pendidikan dapat
memperbaiki mutu setiap proses pendidikan.

j. Perbaikan berkelanjutan dengan selalu berupayas keembuat
output pendidikan menjadi lebih baik.
Mutu adalah segala sesuatu yang dapat diperbaikuraefilosofi
manajemen lama “kalau belum rusak jangan diperbaMutu

didasarkan pada konsep bahwa setiap proses daeabaiki dan



tidak ada proses yang sempurna. Menurut filosohajeamen yang
baru "bila tidak rusak perbaikilah, karena bilaakddilakukan anda
maka orang lain yang akan melakukan”. Inilah kongepaikan
berkelanjutart®*

Setelah diketahui bahwa betapa pentingnya bagi dgmipendidikan
untuk memperhatikan kebutuhan masyarakat sebagayaupuntuk
meningkatkan mutu pendidikan. Namun sebelum unaldutuhan-kebutuhan
tersebut tentunya tidak terlepas dengan bagaimarnzunigan lembaga
pendidikan dengan masyarakat.

Sesuai dengan apa yang dimaksudkan di atas, daarhghasan pada
hasil penelitian ini, peneliti lebih membahas kepabagaimana cara
manajemen hubungan antara madrasah dengan magyai@ken upaya
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah tsanaw8ualya Buana.

Mengenai bagaimana manajemen hubungan antara sahddengan
masyarakat, setelah melakukan wawancara dengamiDAgdul Djalil M.Ag
selaku Kepala Madrasah MTs Surya Buana Malang Wetieengatakan
bahwa:

...kalau kita ingin di kenal masyarakat, kita harusnmgkatkan kualitas
baik akademik maupun non-akademik,setelah itu kitasisa
menginformasikan melalui majalah, dengan begita &#pat bekerjasama
dengan radio-radio dengan menampilkkan kreatif ajiswnisalnya

bernyanyi dan lain-lain. Yang kedua barulah adanjalintuk menjalin
hubungan baik dengan masyarakat, selain itu kitashmenjadi pelayan

124 Jerome S. Arcar®endidikan Berbasis Mutu, Prinsip-prinsip dan Tktagkah
penerapar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 85-89



dengan kata lain madrasah kita memberikan pelaygaag baik, ramah
tamah dan sebagainyd?

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa langkah umbakjalin
hubungan dengan masyarakat ialah dengan membeiaitas pendidikan
terlebinh dahulu. Mulai mempertimbangkan penerimaaalon guru,
perencanaan program untuk diterapkan, pelayanarg yaaik, metode
pembelajaran bahkan dalam menjaring calon siswaplakukan dengan
selektif. Seperti dalam waktu tertentu madrasahmengundang siswa-siswa
dari 20 sekolah lain yang berprestasi. Semua & ini akan cukup
membantu perkembangan MTs Surya Buana jika dengamjemen yang
baik.

Usaha peningkatan kualitas tersebut di atas palilak akan menjadi
pondasi dan nilai tawar bagi MTs Surya Buana tematadalam menjalin
hubungan dengan masyarakat. Dengan adanya hablismgpap sangat urgen
ini diharapkan akan menjadi cara yang ampuh untalakukan pendekatan
dengan masyarakat sehingga jalan untuk menjalinirfigdn yang lebih baik
dengan merekapun akan lebih terbuka.

Kemudian setelah usaha di atas dilakukan barulals Bdrya Buana
membuka diri dengan masyarakat dengan menjalinfgéiuantara madrasah
dengan masyarakat baik dengan orang tua siswa-$tsmbaga pendidikan
lain, instansi-instansi pemerintah maupun swasta dasyarakat pada

umunya. Ini dilakukan juga untuk menunjang usahalumengetahui dan
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memenuhi kebutuhan masyarakat dengan indikasiasdikertentu yang
mengarahkan kepada diterima dan tidaknya MTs S@wana di tengah
masyarakat.

Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang menganggafu p
menjalin hubungan dengan masyarakat dalam upayadnghatkan mutu
pendidikan. Hubungan yang pertama dianggap pedh BITs Surya Buana
ialah hubungan dengan orang tua siswa, lembagaalganipendidikan,
instansi-instansi pemerintah maupun swasta danaresst pada umumnya.

Yang pertamahubungan dengan orang tua siswa, dalam Kkaitan
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah melalbuhgan dengan orang
tua murid Madrasah Tsanawiyah sering mengadakgasiena dengan orang
tua murid dengan cara memberikan informasi mendezadaan anak mereka,
prestasi, hasil evaluasi dan perkembangan anakTdi Surya Buana baik
dengan langsung mengunjungi ke rumah-rumah maupeiihah langsung
keadaan di lokasi MTs. Bahkan tidak hanya itu umudningkatkan mutu
pendidikan MTs Surya Buana juga memanfa’atkan @ptaa murid yang
mempunyai kemampuan yang dapat meningkatkan pejatsiakemudian
membuat acara khusus sesuai dengan kemampuan mereka

Selain orang tua murid mengetahui perkembanganngaakubungan
antara madrasah dengan orang tua murid dipandamgatsperlu karena
mereka juga dapat mempengaruhi, mendorong dan nmemiogivasi bagi
anaknya supaya terus rajin belajar, berkreasi damtatati aturan yang

berlaku di MTs Surya buana itu semua demi pendidé@ak mereka.



Keterlibatan orang tua murid di atas sesuai sesiggigan teknik

peningkatan keterlibatan masyarakat dalam penygéeagn pendidikan

antara lain:

a.

Teknik pertemuan kelompok, seperti, berupa dislaeninar, loka karya,
sarasehan

Teknik tatap muka, misalnya pihak sekolah berkugjige rumah siswa
yang bermasalah, atau mengunjungi pihak-pihak ydamgat membantu
memecahkan masalah dalam pendidikan.

Observasi dan Partisipasi. Masyarakat mengunjunghgobservasi dan
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.

Surat menyurat/telepon/internet dan sejenisnya aterigerbagai pihak
yang dapat dikaitkan dengan penyelenggaraan p(kad’rfﬁ

Program pemanfa‘atan alumni sekolah

Pemberian kesempatan kepada masyarakat. Lembagaidigan
(madrasah memberikan kesempatan kepada masyarakat ssuka rela
untuk membantu kegiatan lembaga pendidi&an

Laporan kepada orang tua murid

Majalah sekolah/madras&h

Kunjungan ke sekolah. Hal ini dilakukan pada wakdm pelajaran
diberikan. Masyarakat diberikan kesempatan untuKihaie kegiatan
secara langsung.

Kunjungan ke rumah murid

126 Ali Imran, Op. Cit,hlm 126
271pid, him, 127
128 5p0etopo dasumantpOp. Cit,him. 249



k. Organisasi perkumpulan alumni madrasah. Maka skkobapat
memberikan gambaran mengenai kualitas para alumni.
l. Melalui ekstra kurikuler

m. Pendekatan secara akrab.

Yang keduahubungan madrasah dengan lembaga pendidikan lain,
dalam kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikaibungan dengan
lembaga pendidikan lain juga sangat diperlukan,gapgn penting inipun
berlaku bagi MTs Surya Buana, karena dengan adaopangan dengan
lembaga lain diharapkan akan dapat menjadi perbgadi bagi MTs Surya
Buana,

Banyak upaya yang dilakukan oleh MTs Surya Buarandamenjalin
hubungannya dengan lembaga pendidikan lain, sepetigadakan studi
banding ke sekolah atau menerima sekolah yang ingngadakan studi
banding di MTs Surya Buana, mengadakan perlombaampum mengikut
sertakan siswa-siswi dalam perlombaan di luar, jogmerima baik bagi
Sekolah Tinggi atau Universitas yang memberikam k@pada mahasiswanya
untuk mengadakan praktek maupun mengadakan paneitMTs ini.

Hal tersebut di atas dilakukan oleh MTs Surya Buaakan
menunjukkan bahwa keterbukaan diri adalah sangdi, piisisi lain dengan

adanya kebijakan-kebijakan tersebut MTs ini namtingkan mendapat

129 Tim DosenJurusan Administrasi Pendidikan (Malang: IKIP Maja1989), him, 236



gambaran, masukan dan perbandingan, itu semua ak@mgumbangsi besar
bagi lembaga pendidikan dalam upaya meningkatkan pendidikan.

Melalui kegiatan-kegiatan di atas juga, MTs Suryaala juga akan
lebih mengetahui apa sesungguhnya yang dimilikibkega ini, kemampuan
apa yang sudah memenuhi target, apa saja yang Hgreidahankan serta
kekurang-kekurangan apa yang harus diperbaiki gghirsemakin lembaga
ini terus mengadakan kegiatan yang berupa huburmmgan lembaga
pendidikan lain maka paling tidak akan menjadi deryang besar yang pada
akhirnya berdampak kepada perbaikan-perbaikanasésars menerus.

Yang ketiga hubungan Madrasah Tsanawiyah Surya Buana dengan
instansi lain baik pemerintah maupun swasta, dakaitannya dengan
peningkatan mutu pendidikan juga sangat perlu aaldypungan yang baik
antara lembaga pendidikan dengan instansi-instapsilagi Madrasah ini
sangat menggalakkan metode pembelajaran yang tiskngan metode
empiris atau Out Bond.

Mengingat metode di atas hubungan yang baik demgaansi-instansi
juga diyakini oleh MTs ini akan memberikan kontsbyang positif dalam
meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan potapai yang dimiliki
instansi dalm menunjang kegiatan pembelajaran.

Yang keempathubungan Madrasah Tsanawiyah surya buana dengan
masyarakat umum, dalam kaitannya dengan peningkat#n pendidikan,

hubungan baik dengan masyarakat umum sangat diperluerutama



masyarakat sekitar lokasi MTs yang sudah ada dampumeyai kultur
sebelum lembaga ini berdiri.

Hubungan kultur masyarakat bagi lembaga pendidiidak kalah
pentingnya untuk diperhatikan, karena dengan medmgikan dan
memelihara kultur masyarakat yang ada juga akan begkan kontribusi
bagi lembaga pendidikan baik keberadaannya maupsep pembelajannya.
Selain itu juga dari kultur yang ada tentu adah#lyang dapat diambil bagi
lembaga pendidikan kemudian disesuaikan dengaryapa sudah menjadi
program di lembaga pendidikan.

Dari keempat hubungan antara Madrasah dengan keksyadi atas,
kesemuanya dipandang perlu dan sangat banyak migarbenanfa’at bagi
MTs Surya Buana, jika semuanya terus dikembanglamgah manajemen
yang baik paling tidak MTs ini sudah berupaya unto&ningkatkan mutu
pendidikan madrasah melalui hubungan madrasatadangsyarakat.

2. Faktor pendukung manajemen hubungan antara maddesaan
masyarakat dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

Dalam proses menjalankan manajemen yang ada &datu berjalan
dengan baik selama di dalam prosesnya terdapatorffdktor yang
mendukung, seperti manajemen hubungan antara rmahdratengan
masyarakat di MTs surya Buana, di lembaga ini blnfaktor yang
mendukung dalam melaksanakan manajemennya salatyaateperti kinerja
para guru dan terutama wakil kepala sekolah yangbidangi unit-unit

tertentu.



Selain itu intensitas koordinasi yang tinggi pglinidak dapat
membantu mencari titik temu kompetensi masing-ntgadidang. Dengan
demikian, hal ini menjadi langka antisipatif untaienghindarioverlapping

kewenangan terutama yang berkaitan dengan hubutegegan masyarakat.

3. Faktor penghambat manajemen hubungan antara mhdidasagan
masyarakat dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

Dalam mencapai tujuan yang ada dengan melalui jeraea hubungan
antara madrasah dengan masyarakat memang tidakhrnsegarti mudahnya
membalik telapak tangan, banyak hal yang menjadidpleung untuk
menjalankannya tetapi banyak hal juga yang merpadighambat didalam
menjalankannya.

Di lembaga MTs Surya Buana, lembaga ini menganggaplala yang
ada selama ini adalah dana, namun kendala ini bdifedikan sebagai alasan
untuk mengurangi daya semangat dalam menjalankbonigannya dengan
masyarakat sebagai upaya untuk meningkatkan muidigikan di madrasah.

Dengan ketekunan dan manajemen yang baik madrasadapat
mengelolah dana yang minim, karena bagi lembagadamia yang minim
bukanlah alasan yang tepat bagi lembaga pendidigatuk terus
meningkatkan mutu pendidikan. Dalam arti lain b&nygara yang harus

dimanfa’atkan untuk menutupi kekurangan dana yalag a



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Manajemen Hubungan antara Madrasah dengan Masyaraka

merupakan upaya yang harus dipandang serius kdragamanapun juga
munculnya madrasah adalah merupakan wujud darutamtmasyarakat
mengenai pendidikan. Karena kehadiran masyarakatpakan integrasi atau
perpaduan antara pendidikan sekolah umum dengatididean agama islam,
yang pada akhirnya melahirkan generasi yang bemlamberiman.

Setelah melakukan pemaparan data yang diperoléfiagangan, dan
setelah melakukan analisis terhadap data tersefalkda peneliti sampai pada
kesimpulan-kesimpulan bahwa Lembaga ini telah médak berbagai upaya
untuk menciptakan hubungan dengan masyarakat dengaha sebagai
berikut: Meningkatkan kualitas pembelajaran, prog@an tenaga pendidik,
Memperkenalkan kreasi-kreasi siswa-siswi kepadayamakat atau ke luar
lembaga ini, Menjalin hubungan dengan orang tuaasidenjalin hubungan
dengan lembaga pendidikan lain, Menjalin hubungamngdn instansi
pemerintah maupun swasta, Menjalin hubungan dengasyarakat pada
umumnya, Memberikan dan mengambil manfa’at dari ungan untuk
menunjang kegiatan proses pembelajaran yang bédsial

Faktor pendukung dalam proses manajemen hubungaigaule
masyarakat ini paling tidak ada beberapa hal am#araSemangatnya kinerja

para guru terutama wakil kepala sekolah dan serh&k yang ada di MTs



Surya Buana, Intensitas pertemuan dan koordinasy yeik antar bidang,
Saling memberikarsupportsatu sama lain dalam mengembangkan lembaga
pendidikan MTs Surya Buana

Ada faktor yang menjadi penghambat dalam menjalamkanajemen

hubungan antara Madrasah dengan masyarakat yaiimmya dana yang
dimiliki oleh lembaga ini nhamun dengan adanya meman yang baik
sekolah ini dapat memanfaa’tkan dana yang ada demgéasimal.

B. Saran

Berdsarkan hasil penelitian dan kesimpulan di ataska peneliti

menyarankan:

1. Hedaknya semua elemen yang ikut serta secara d@iktfalam
menjalin hubungan dengan masyarakat dalam upayagb@man
mutu pendidikan, agar terus tetap memperhatikarnsgiias
komunikasi baik dengan atasan maupun dengan elaianya.
Komunikasi merupakan langkah yang sangat stratgigidalam
menyelesaikan berbagai macam permasalahan yaraglitelbpik
yang bersifat internal maupun ekstrenal. Intenskamunikasi
hendaknya dijaga agar para siswa merasa diperhali&a dengan
demikian semua kepentingan mereka terakomodir aeebgié dan
benar.

2. Hendaknya terus berupaya dalam menyempurnakan gonegr
program terutama program peningkatan mutu pendidikelalui

hubungan dengan masyarakat



3. Bagi peneliti kiranya dapat mengambil pelajarangyderharga
setelah melakukan penelitian yang ada untuk digumadebagai

khazanah dikemudian hari.
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Lampiran | Denah MTs Surya Buana Malang

T / _

JI. Simp. Gajayana

A = Kampus | (Kantor Pus
B = Kampus Il Surya Buana
C = Kampus Il Surya Buana
D = SARDO Swalayan

E = Makam Umum Dinoyo Kampus Il Surya |

Buana

OzZ>r>»Z >Z><>ud>E




REKAP DATA SISWA MTs SURYA BUANA 2007

Nama Sekolah : MTs Surya Buana

Alamat : JI. Gajayana IV/631 Malang Telp/ Fax.(0341) 574185.
Jumlah Siswa Per Kelas
Kls Kelas Kls Kls Kls
Kls VII A Kls VII B Kls VIl C VIIIA VIl B IXA IXB IXC
No L(P|Jdml|L |[P|Jml|L P |Jml| L P Jml L P Jml | L P Jml L P Jml P
19 (6| 25 (14 |8 | 22 [ 13|11 | 24 | 20 13 33 17 17 34 | 17 9 26 16 11 27 20
Total Kelas Total Kelas
Total Kelas VII 71 Vil 67 IX

Malang, 17 April 2007

PW,\

Drs. H. Abdul Djalil Z., M.Ag.




DATA GURU TAHUN 2007-2008

NSS SEKOLAH

NAMA MADRASAH

ALAMAT MADRASAH

NO. TELP/FAX/E-MAIL
JUMLAH ROMBEL
JUMLAH MURID

1 212357305022
: MTs SURYA BUANA
:JL. GAJAYANA IV/631 MALANG
0341) 574185

T™T
. Jenis Tempat & Status | Masa Status Jumlah jadi Golongan | ljazah Ta
No Nama Guru My Kelamin Tgl Lahir Pegawai | Kerja Kawin Anak Guru Ruang | Terakhir Jurusan Lu
L/P*) Th M/B/J/D¥)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 1

1 Dr. Subanji, M. Si 992022001 L Kediri, GTY 7 M 1 1999 - S-2 Matematika | 2C
06/05/1971

2 Rudyanto, S. Pd 992022002 Tulungagung | GTTY 7 M - 1999 - S-1 Biologi 19
13-12-1970

3 Endang Suprihatin, S.S 992022003 L Malang, GTTY 6 B - 2000 - S-1 B. Inggris 2C
03/08/1977

B.

4 Dyah Agustin, S.Pd 992022004 P Malang, GTTY 5 M 1 2001 - S-1 Indonesia 19
08/08/1974

5 Mabrur, S.Ag 992022005 P Gresik, GTTY 5 M 1 2001 - S-1 PAI 18
02/01/1969

6 Siti Zubaidah, S.Pd 992022006 L Malang, GTTY 5 M 1 2001 - S-1 Geografi 2C

12-2-75
7 Dewi Faizah, S.Pd 992022007 P Lamongan, GTTY 5 M 1 2001 - S-1 Biologi 2C
14-3-76
8 Lusi Hendarwati, S.Pd 992022008 P Malang, GTTY 5 M - 2001 - S-1 Ekonomi 19

13-5-1975




9 Istigomah, S.Si 992022009 Lamongan, GTTY 2002 S-1 Biologi 2C

7-8-1977

10 Hamim Mas'ud, S.Pd 992022010 Malang, GTTY 2002 S-1 PJKR 20
30-4-1976

11 Muttagin, S.Ag 992022011 Malang, GTTY 2004 S-1 PAI 20
4-3-1975

12 Joko Suwarno, S. Pd 992022012 Probolinggo GTTY 2004 S-1 Matematika | 2C
08/10/1981

13 Moh. Wahib Dariyadi, S. Pd | 992022013 Tuban GTTY 2005 S-1 B. Arab 2C
17-04-1983

14 Vivin Nur Afidah, S. Pd 992022014 Lumajang GTTY 2006 S-1 Matematika | 2C
03/11/1982

15 Yayuk Eka Wijayanti, S. Pd | 992022015 Blitar GTTY 2006 S-1 B. Inggris 2C
04/12/1982

16 Rodifatul Chasanah, S.Hum | 992022018 Mojokerto GTTY 2006 S-1 B. Arab 2C
13-06-1983

17 Nur Hidayanto 992022019 Pasuruan GTTY 2006 S-1 Seni 2C

28/8/1982
18 Nur Rofik 992022020 Trenggalek GTTY 2006 S-1 Fisika 2C
19 Istianah Shandy 992022021 Madura GTTY 2006 S-1 B. Inggris 20

02/07/1984







Lampiran IV

PRESTASI (3 Tahun Terakhir)
Prestasi tidak datang dengan sedirinya, tetaptasidsisa diraih dengan mempersiapkan sejak dini

No Jenis Prestasi Tempat Tingkat Th Juara
1 Lomba P3K UIN Jatim 2003 1
2004 1
2 Lomba Cepat Tepat PMR UIN Jatim 2003 3
2004 2
3 Puitisasi Quran Lamongan Jatim 2003 1
4 Pidato B. Arab Pasuruan Jatim 2003 1
5 Senam Santri Lamongan Jatim 2003 1
6 Cerdas Cemmat Bid. Studi MIPA & Bahasa Pasuruan Jatim 2004 3
7 Prestasi Madrasah Depag Jatim 2004 3
9 KIR Matematika Diknas Malang 2003 1
PIR Biologi Diknas Malang 2003 2
11 PIR Fisika Diknas Malang 2003 2
12 Fotogenik MTsN 1 Malang 2003 182
13 Baca Puisi um Malang 2004 2
14 Pidato B. Arab Sabilillah Malang 2004 1
MC 2004 2
15 Peraih Nilai Ujian Akhir Nas. Murni (NUN) tertinggi antar MTs Swasta: 26,35 (Rata-rata 8,8) 2003 1
16 KIR Bidang IPS Diknas Malang 2004 1
17 KIR Bidang Matematika Diknas Malang 2004 1
18 KIR Bidang Fisika Diknas Malang 2004 3
19 KIR Bidang Biologi Diknas Malang 2004 3
16 KIR Bidang IPS Diknas Malang 2005 1&3
17 KIR Bidang Matematika Diknas Malang 2005 1&3
20 Lomba MIPA Depag Jatim 2005 Finalis
21 Lomba Senam santri Medan Nasional 2005 2
22 Telling Story Pramuka UM Jatim 2005 1
23 Pidato Bhs Inggris Kepanjen Jatim 2006 1
24 Penelitian llmiah Renaja (5 judul) Jakarta Nasional 2006 Finalis
25 KIR Matematika Diknas Malang 2006 182
26 KIR IPS Diknas Malang 2006 182
27 Tenda Sehat Blitar Jatim 2007 2
28 Karikatur Blitar Jatim 2007 2
29 Formasi Baris Berbaris Malang Jatim 2007 2&3
30 Putri Perak Linggarjati Malang Jatim 2007 2&3




32

KIR Perak Linggarjati

Malang

Jatim

2007

1842

32

Lomba Cerdas Cermat

Malang

Jatim

2007

182




Lampiran V

LITBANG

Dra. Hj. Sri Istuti Mamik,M. Ag

STRUKTUR ORGANISASI
MTs SURYA BUANA MALANG

KEPALA MADRASAH
Drs. H. Abdul Djalil Z, M.

Waka Kurikulum
Ko. Joko Suwarno, S. Pd

WAKIL KEPALA MADRASAH
DR. Subaniji, M. Si

Majelis Madrasah
Ellis Kurniawaati, SH

BENDAHARA

Waka Kesiswaan
Ko. Istigomah, S. Si

Lusi Hendarwati, S.
Anggota Pd Anggota
1. Moh. Wahib Dariyadi, S. Pd TATA USAHA 1. Mabrur, S. Ag
2. Diah Agustin, S. Pd Istiqgomah, S. Si 2. Vivin Nur Afidah, S. Pd
3. lIstianah Sandy, S. Pd 3. Abdul Wahid Shomad
WALI KELAS
VIIA VIl B VIl C VIIEA VI B IX A IX B IX C
Dewi , S. Pd Mabrur, S. Ag Yayuk, S. Pd Vivin S. Pd Istianah, S. Pd Joko, S. Pd Istigomah, S. Si Diah, S. Pd
|
OSIS SEKOLAH ALAM BILINGUAL MTs SURYA
Ketua Kis VI KetuaKIs VIIB | Ketua Kils VII Ketua Kis VIII A KetuaKIs VIII B | KetuaKlIsIX | KetuaKlsIXB | KetuaKilsIX C
! SISWA SEKOIL AH AL AM BILINGUAI MTs SURYA |




GAMBAR |

Observasi




GAMBAR I

Wawancara Dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah SwaasBVialang

Wawancara dengan Waka Kesiswaan Madrasah Tsana@iygh Buanan




DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALANG

FAKULTAS TARBIYAH

JI. Gajayana 50 Telp. (0383)354 Fax. (0341) 572533 Malang

: Hurrotul Mahmudah

NIM : 03110249

Fak/Jur : Tarbiyah/Pendidikan Islam

Pembimbing : Drs. H. M. Djumransjah, M. Ed

Judul Skripsi : “Manajemen Hubungan Antara Madras@ngan Masyarakat
dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Studi Sancp

Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang”

Tanggal Hal yang dikonsultasikan Paraf

23 November 2007| BAB | 1.

13 Desember 2007| ACC BAB | 2.

14 Januari 2008 BAB I, BAB Il Instrumen oL
Penelitian

17 Januari 2008 | BAB I, lll dan Instrumen 4.
Penelitian

04 Februari 2008 | ACC BAB I, BAB Ill dan L
Instrumen Penelitian 6.

11 Februari 2008 | BAB IV 7.

.... Februari 2008 | ACC BAB IV 8.

9.
17 Maret 2008 BAB |, Il, I, IV, V, VI 10.
27 Maret 2008 ACC BAB I, II, 11, IV, V, VI

Malang, 27 Maret 2008
Mengetahui,

Dekan Fakultas Tarbiyah



Prof. Dr. H. M. Djunaidi Ghony

NIP. 150 042 031



_ DEPARTEMEN AGAMA
i%“NIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG
Wi / FAKULTAS TARBIYAH

alan Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 551354ifRd&q0341) 572533

No : Un. 3.1/TL.00/644/2007 01
Februari 2008
Lampiran : 1 (lampiran) berkas
Hal : PENELITIAN

Kepada

Yth. Kepala MTs Surya Buana

di

Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan ini kami mengharap dengan hormat agar

mahasiswa yang tersebut di bawabh ini:

Nama : Hurrotul Mahmudah

NIM : 03110249

Semester/ Th. Ak : 1X/2003
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